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ABSTRAK

Titik Nazilah, NIM. B03304017, 2010, “Efektivitas Bimbingan Konseling
Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Siswa di MTs negeri .amongan”.
Skripsi Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel
Surabaya.

Kata Kunci : Efektivitas, Bimbingan Konseling, Kecerdasan Emosional.

Ada tiga pembahasan yang dikaji dalam skripsi ini yaitu : (1) Bagaimana
proses pelaksanaan bimbingan konseling di MTs Negeri Lamongan. (2) Apakah
bimbingan konseling efektif dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di
MTs Negeri Lamongan, (3) Sejauhmana hasil efekrivitas bimbingan konseling
dalarn menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan.

Dalam menjawab permasalahan tersebut, maka penelitian  ini
menggunakan penelitian kualitatif-kuantitatif, Untuk data kualitatif digunakan
teknik analisis deskriptif sedangkan untuk data kuantitatif digunakan teknik
analisis product moment 1y, untuk mengetahui hasil efektivitasnya bimbingan
konseling dalam merumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri
Lamongan dengan menggunakan angket, dalam penelitian ini jumlah sample yang
digunakan yaitu 80 siswa dari kelas VIII dan IX.

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa (1) Proses pelaksanaan bimbingan
konseling dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri
Lamongan yang dilakukan oleh peaeliti melalui beberapa langkah yaitu
identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, terapi dan evaluasi sertz data angket
berjalan dengan cukup baik sesuai dengan hasil perhitungan prosentase yaitu
sebesar 62.58% yang berada diantara 56% - 75% dengan kategori cukup baik. (2)
Bimbingan konseling di MTs Negeri Lamengan dalam menumbuhkan kecerdasan
emosinaol pada siswa terbilang (ya atau efektif), hal ini dapat diketahui dari indek
korelasi “r” product moment r,, berada diantara 0,700-0,900 dengan interpretasi
kuat atau tinggi. (3) Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa
bimbingan konseling efektif dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di
MTs Negeri Lamongan, karena 1,y yang diperoleh lebih besar dari r pada tabel,
baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% yaitu 0,828% dengan demikian maka
Ha diterima dan Ho ditolak dan berdasarkan tabel interpretasi yang ada
menunjukkan bahwa bimbingan konseling mempunyai korelasi efektivitas yang
tinggi atau kuat dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri
Lamongan, dimana r,, berada diantara 0,700 — 0,900.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan pada saat ini sering dikritik oleh masyarakat yang
disebabkan karena adanya sejumlah pelajar dan lulusan yang menunjukkan
sikap kurang terpuji, banyak yang tawuran, melakukan tindakan kriminal,
penyimpangan seksual, penyalahgunaan obat-obatan terlarang dan lain
sebagainya.

Keadaan ini semakin menambah potret pendidikan kita makin tidak
menarik, yang pada gilirannya makin menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap wibawa dunia pendidikan kita.?

Di antara penyebab dunia pendidikan kita kurang mampu
menghasilkan lulusan yang diharapkan adalah karena dunia pendidikan
(pendidikan formal), pada saat ini masih terjebak dalam pengembangan
kognitif atau intelektual siswa dengan tujuan siswa akan menjadi manusia
yang cerdas, hasil belajar atau NEM yang tinggi, sehingga dapat masuk ke
perguruan tinggi yang berkualitas.

Dengan kata lain, pendidikan di Indonesia selama ini selalu
menekankan arti penting nilai akademik, kecerdasan 6tak atau IQ saja. Mulai

dari tingkat sekolah dasar sampai ke bangku kuliah, jarang sekali ditemukan

? Abudin Nata, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 45



pendidikan tentang kecerdasan emosi yang mengajarkan tentang; Integritas,
kejujuran, komitmen penguasaan diri, justru hal inilah yang terpenting.’

Menurut Ali Syariati seorang intelektual muslim, bahwa manusia
adalah makhluk dua dimensional yang membutuhkan penyelarasan kebutuhan
akan kepentingan dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, manusia harus memiliki
konsep duniawi dan kepekaan emosi dan inteligensi yang baik (EQ plus IQ)
dan penting pula penguasaan ruhiyah vertikal dan spiritual question (SQ).*

Karena tujuan pendidikan merupakan tujuan perantara hidup, artinya
dengan mencapai tujuan pendidikan diharapkan manusia bisa mencapai tujuan
hidupnya. Tujuan hidup manusia sendiri, menurut hakikatnya adalah mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Firman Allah Swt dalam surat al-Bagarah ayat 201:

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami,
berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dari siksa neraka”. (QS. Al-Bagarah: 201)°

Dari berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa peran emosi dalam
meraih tujuan ternyata jauh lebih besar dibandingkan dengan bakat atau

intelektual. Kecerdasan otak atau intelektual barulah merupakan syarat

minimal untuk meraih kesuksesan atau keberhasilan. Kecerdasan emosilah

? Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(ESQ) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2001), h. xiiii.
* Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(ESQ) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2001), h. xx.

’ Departemen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya (Bandung: CV. Diponegoro Al-
Aliyy, 2005), h. 24.



yang sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju puncak prestasi bukan
1Q.

Terbukti banyak orang-orang yang memiliki kecerdasan intelektual
tinggi, tetapi terpuruk di tengah persaingan. Sebaliknya, banyak yang
mempunyai kecerdasan intelektual biasa-biasa saja, justru sukses karena
memiliki kecerdasan emosi. Kecerdasan emosi adalah kemampuan manusia
untuk mendeteksi dan mengelolah emosi, baik di dalam dirinya maupun di
dalam diri orang lain. Kelompok orang yang mampu meraih sukses ternyata
adalah kelompok orang yang mampu mengendalikan emosi dan peka terhadap
emosi orang lain°

Namun dalam kenyataannya, banyak orang tua dan guru kurang
memahami potensi besar yang dimiliki oleh anak-anaknya, yaitu (bakat)
intelektual, emosional dan spiritual question. Akibatnya, kita salah membuat
kesimpulan, inilah yang kemudian menjadi dasar dari sistem pendidikan kita.

Salah satunya adalah kepercayaan bahwa pembelajaran hanya
dilakukan melalui perhatian sadar, padahal lebih dari 90% pembelajaran
terjadi pada berbagai tingkatan di luar wilayah kesadaran, dengan
mengabaikan wilayah yang berisi gambaran mental yang sangat kaya dengan
ingatan kita, seperti mengabaikan harta terpendam berupa gagasan asli dan

kreatif serta berbagai sumber daya yang dimiliki setiap individu.’

8 Ary Ginanjar Agustian, Rakasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(E S Q) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2001), h. xx
7 Stephanie Merritt, Simfoni Otak (Bandung; kaifa, 2003), h. 149



Mengingat rumitnya masalah ini, perlu adanya layanan bimbingan dan
konseling yang terorganisir, terprogram dan terarah serta Islami. Di samping
itu dituntut keahlian guru pembimbing dan tersedianya dana serta sarana yang
memadai.®

Seperti yang dijelaskan dalam sebuah hadits Bukhari:

(Sl ol gy) B b bl 2 ) a8 00y 15y

Artinya: “Jika sesuatu perkara diserahkan kepada orang yang bukan ahlinya,

maka tunggu sajalah saatnya (saat kehancuran). (HR. Bukhari)’

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan proses pemberian
bantuan kepada siswa secara terus menerus dan sistematis oleh guru
pembimbing, agar siswa (individu atau kelompok individu) menjadi pribadi
yang mandiri. Kemandirian ini mencakup 5 (lima) fungsi pokok yang
hendaknya dijalankan oleh pribadi mandiri, yaitu:

1. Mengenal din sendin dan lingkungannya.

2. Menerima diri sendiri dan lingkungannya secara positif dan dinamis.
3. Mengambil keputusan.

4. Mengarahkan diri.

5. Mewujudkan diri."

® Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 20

? Aunur Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, (Yogyakarta: UII Press,
1994), h. 35

1 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 2



Dengan kata lain, bir‘nbingan dan konseling adalah bagian yang

integral dalam pendidikan. Sebab pendidikan pada umumnya selalu berintikan

bimbingan, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan individu anak,

segala aspek diri anak didik harus dikembangkan, seperti: intelektual, moral,

sosial, kognitif, emosional, dan spiritual.

Sehubungan dengan masalah tersebut, maka penulis tergugah untuk

mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Efektifitas

Bimbingan Konseling Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Emosional

Siswa Di MTs Negeri Lamongan”,

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembahasan dalam konteks penelitian di atas, maka fokus

penelitian yang dilakukan peneliti adalah:

1.

Bagaimanakah proses pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs
Negeri Lamongan ?

Apakah bimbingan dan konseling efektif dalam menumbuhkan kecerdasan
emosional siswa di MTs Negeri Lamongan ?

Sejauhmana  hasil efektifitas bimbingan dan konseling dalam

menumbuhkan kecerdasan emosional siswa dj MTs Negeri Lamongan ?

C. Tujuan Penelitian

Setelah konteks penelitian dan fokus penelitian diuraikan di atas, maka

perlu adanya tujuan penelitian, yaitu:



1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan bimbingan dan konseling di MTs
Negeri Lamongan.

2. Untuk mengetahui apakah bimbingan dan konseling efektif dalam
menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan.

3. Untuk mengetahui sejauhmana hasil efektifitas bimbingan dan konseling
dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri

Lamongan.

D. Manfaat Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini manfaatnya, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Untuk memperkuat teori bahwa bimbingan dan konseling
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mensukseskan proses
belajar mengajar, khususnya yang berkaitan dengan kecerdasan emosional
siswa.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
sumber informasi dalam rangka pembangunan dakwah Islamiyah,
khususnya melalui pendekatan bimbingan konseling di sekolah. Dan
diharapkan informasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan kebijakan dalam praktek bimbingan

konseling di sekolah.



E. Definisi Konsep

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat beberapa kata yang perlu adanya

keterangan dengan tujuan agar tidak terdapat kesalahan dalam

menginterprestasikan, antara lain:

1. Efektifitas

2. Bimbingan Konseling

3. Kecerdasan Emosional

. Ketepatgunaan, hasil guna, menunjang tujuan.'!

: Suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan

melalui wawancara dalam rangkaian pertemuan
langsung dan tatap muka antara konselor dengan
konseli, dengan tujuan agar konseli mampu
memperoleh pemahaman yang lebih baik
terhadap dirinya, mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya dan mampu mengarahkan
dirinya untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki ke arah perkembangan yang optimal.'?

Kemampuan seseorang dalam memahami,
mengelola, memotivasi emosinya sendiri dan
mampu memahami orang lain dan juga membina

hubungan dengan orang lain."®

Dari definisi di atas, maka dapat penulis tegaskan bahwa maksud dari

judul “Efektifitas Bimbingan Konseling Dalam Menumbuhkan Kecerdasan

"I Pius A. Partanto, Kamus Iimiah Populer (Surabaya: Arkola, 1994), h. 128

2 Hallen A., Bimbingan dan Konseling Dalam Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 11

1 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
(E S Q) Berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam (Jakarta: Arga, 2001), h. xx



Emosional Siswa Di MTs Negeri Lamongan” adalah usaha untuk menganalisa

keefektifan bimbingan dan konseling dalam membantu menumbuhkan

kecerdasan emosional yang dihadapi siswa di MTs Negeri Lamongan.

F. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini adalah

sebagai berikut:

BABI

BABII

BAB II

: PENDAHULUAN

Yang terdiri dari; Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep dan

Sistematika Pembahasan.

: KERANGKA TEORITIK

Bab ini menguraikan dasar-dasar teori tentang bimbingan dan
konseling yang meliputi; Pengertian Bimbingan dan Konseling:
Pengertian, Unsur-Unsur, Tujuan, Fungsi, Langkah-langkah dan
Teknik Bimbingan dan Konseling, Pengertian Efektivitas
Bimbingan Konseling; Kecerdasan Emosional: Pengertian, Ciri-
ciri, Faktor yang Mempengaruhi dan Perkembangan Kecerdasan

Emosional dan Penelitian Terdahulu yang Relevan.

: METODE PENELITIAN

Pada pembahasan ini meliputi; Pendekatan dan Jenis Penelitian,
Subyek Penelitian, Teknik Sampling, Variable dan Indikator

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data.



BABIV :PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
Pada pembahasan ini meliputi; Setting Penelitian, Penyajian Data,
Analisis Data dan Pembahasan.
BAB VI : PENUTUP
Pada pembahasan ini meliputi; Kesimpulan dan Saran.
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR PUSTAKA



BAB 11

KERANGKA TEORETIK

A. Kajian Pustaka
1. Bimbingan Konseling
a. Pengertian Bimbingan dan Konseling
1) Pengertian Bimbingan

Jika ditelaah dari berbagai sumber, akan dijumpai
pengertian yang berbeda tentang, tergantung dari jenis sumbernya
dan perumusan pengertian tersebut. Perbedaan ini disebabkan oleh
perbedaan tekanan atau sudut pandang' saja, seperti pengertian
bimbingan di bawah ini.

Istilah bimbingan adalah arti dari "Guidance” (bahasa
Inggris) vang mempunyai pengertian, yakni bantuan yang
diberikan kepada individu ( dalam hal ini peserta didik atau siswa)
agar dengan potensi yang dimiliki mampu mengembangkan diri
secara optimal dengan jalan memahami diri, memahami
lingkungan, mengatasi hambatan guna menentukan rencana masa
depan yang lebih baik."

Priyatno dan Ermananti merumuskan tentang arti

bimbingan:

'* Abu Achmadi, Achmadi Rochani, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), h. 1

10
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"Bimbingan adalah proses penerimaan bantuan yang
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar
orang yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan sendiri
secara mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan
sarana yang ada serta dapat dikembangkan berdasarkan norma-
norma yang berlaku"."

Rochman Natawijaya, mengartikan:

"Bimbingan sebagai suatu proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya
individu tersebut dapat memahami dirinya sendiri sehingga dia
sanggup menggerakkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar,
sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga,
masyarakat dan kehidupan pada umumnya. Bimbingan membantu
individu menca]i)ai perkembangan diri secara optimal sebagai
makhluk sosial"."®

Dengan membandingkan ketiga definisi tentang bimbingan
yang telah dirumuskan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa bimbimgan adalah proses pemberian bantuan kepada
seseorang atau kelompok secara terus menerus dan sistematis
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai
kemampuan untuk memahami diri sendiri (self understanding),
kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance),
kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), dan
kemampuan untuk merealisasikan dirinya (self realization) sesuai

dengan potensi yang dimilikinya dalam menyesuaikan diri dengan

lingkungannya, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. Dan

13 Priyantno, Ermananti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 99

' Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 2
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bantuan itu diberikan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan
pengalaman khusus dalam bidang tersebut.
2) Pengertian Konseling

Pengertian konseling ini jika kita telaah, maka akan kita
jumpai berbagai perbedaan pendapat, seperti halnya pada
pengertian bimbingan. Hal ini tergantung dari yang merumuskan
pula, berikut ini akan kami kemukakan berbagai pendapat dari para
ahli tentang konseling.

Arthur J. Jones (1951) mendefinisikan tentang pengertian
konseling adalah:
"Kegiatan dimana semua fakta dikumpulkan, dan semua
pengalaman siswa terfokuskan pada masalah tertentu untuk diatasi
sendiri oleh yang bersangkutan. Di mana dia diberi bantuan pribadi
dan langsung dalam pemecahan masalah itu. Konselor tidak
memecahkan masalah untuk klien, konseling harus ditujukan pada
perkembangan yang progresif dari individu untuk masalah-
masalahnya sendiri tanpa bantuan".!”

Sedangkan Rochman Natawidjaya mendefinisikan sebagai
berikut:
"Konseling merupakan jenis layanan yang merupakan bagian
terpadu dari bimbingan, konseling dapat diartikan bimbingan
timbale balik antara dua orang individu di mana yang seorang
(individu) berusaha emmbantu yang lain ( klien) untuk mencapai
pengertian tentang dirinya sendiri dalam hubungan dengan

masalah-masalah yang didapatinya pada waktu yang akan
datang".'®

"7 Priyatno Ermananti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), h. 100

'8 Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 5
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Konseling adalah suatu bantuan yang diberikan seseorang
(konselor) kepada orang lain(klien) yang bermasalah psikis-sosial,
dengan harapan klien tersebut dapat memecahkan masalahnya,
memahami dirinya, sekolah dan masyarakat.'’

Dengan membandingkan ketiga pengertian tentang
konseling yang telah dirumuskan di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa konseling adalah upaya proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (
konselor) kepada individu yang mengalami suatu masalah yang
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.

b. Unsur-unsur Koseling
Dalam pelaksanaan konseling ada beberapa unsur yang harus
diketahui antara lain:
1) Konselor

Konselor adalah seorang yng karena keahliannya
mempunyai kewenangan, atau memberikan bantuan kepada orng
lain (klien) yang sedang mengalami masalah dan tidak mampu
untuk menyelesaikan masalahnya.

Untuk keefektifan konselor dalam memberikan bantuan
kepada klien, maka ada kriteria-kriteria yang harus ada pada diri
seorang konselor. Dalam hal ini, ada beberapa pendapat para ahli

tentang karakteristik konselor yang efektif:

' M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: Pustaka Setia,
1998), h. 16
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Sedangkan menurut Kartini Kartono dalam bukunya

“Bimbingan dan Dasar-dasar pelaksanaannya”, mengatakan bahwa

syarat menjadi konselor hendaknya mempunyai sifat dan sikap

sebagai berikut:

a)

b)

d)

Wajar

Di dalam proses konseling kewajaran dari konselor
mutlak diperlukan, artinya sikap dan tingkah laku konselor
harus wajar dan tidak dibuat-buat karena sifat yang tidak wajar
dari konselor akan dapat diketahui oleh klien, dan dapat
mengganggu jalannya proses konseling.
Ramah

Keramahan konselor dpat membuat klien merasa enak,
aman dan kerasan berhadapan dengan konselor, serata merasa
diterima oleh konselor.
Hangat

Kehangatan juga mempunyai pengaruh yang penting di
dalalm suksesnya proses konseling. Sikap hangat konselor
dapat menciptakan hubungan intim, baik antara konselor
dengan klien.
Bersungguh-sungguh

Di dalam proses konseling, konselor harus bersungguh-
sungguh mau melibatkan diri untuk berusaha menolong

kliennya dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
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Karena dengan kesungguhan dimungkinkan terjadinya
hubungan pada tingkat feeling dan tingkat rasio.
e) Kreatif
Konselor harus kreatif dalam bersikap untuk
menghadapi klien yang berbeda, kreatif dalam mencari jalan
keluar dar berbagai masalah yang sama yang dihadapi oleh
klien yang berbeda.
f) Fleksibel
Seorang konselor harus fleksibel artinya dapat
memngikuti perubahan zaman, ini tidak berarti konselor harus
selalu mengubah sistem nilai yang diikutinya, tetapi iaharus
dapat memahami dan menerima sistem nilai yang dimiliki oleh
kliennya.**

Dari beberapa pendapat diatas pada hakekatnya seorang
konselor harus mempunyai kemampuan untuk melakukan
konseling dengan disertai memiliki, kepribadian yang menarik,
sabar, simpatik lemah lemah lembut dan tanggung jawab serta
mempunyai pengetahuan yang luas tentang ilmu agama dan ilmu
yang lain yang dapat menunjang keberhasilan konseling.

2) Klien
Klien adalah seseorang atau sekelompok orang yang sedang

mengalami atau menghadapi masalah dimana seseorang tersebut

2 Kartini Kartono dalam bukunya, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1985), h. 42-45
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tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri, tanpa bantuan orang

lain, baik kesulitan itu bersifat rohani maupun jasmaniah.

Klien disebut pula dengan helpee. Merupakan orang yang
perlu memperoleh perhatian sehubungan dengan masalah yang
dihadapinya.”

Sedangkan menurut pendapat Rogers yang dikutip oleh
Latipun dalam bukunya “Psikologi Konseling” mengemukakan
bahwa klien adalah orang yang hadir ke konselor dan kondisinya
dalam keadaan cemar atau tidak kongruesi.?*

Menurut W.S. Winkel Mengemukakan persyaratan sebagai
klien adalah:

a) klien harus bermotifasi kuat untuk mencari penyelesaian atas
masalah yang dihadapi, yang disadari sepenuhnya dan mau
dibicarakan dengan konselor.

b) Keinsafan atas tanggung jawab yang dipikul oleh klien sendiri
dalam mencari penyelesaian terhadap masalahnya dan
melaksanakan apa yang diputuskan pada akhir proses

konseling.

¢) Keberanian dan kemampuan utuk mengungkap pikiran dan

perasaan serta masalah yang dihadapi.?

2 Latipun, Piskologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006), h. 51
24 Latipun, Piskologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2006), h. 51-52
» W.S. Wingkel, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan (Jakarta: PT. Grasindo,

1991), h. 309
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Menurut Kartini Kartono syarat menjadi klien
hendaknya mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut:
Terbuka

Keterbukaan klien akan sangat membantu jalannya
proses konseling. Artinya klien bersedia mengunkap segala
seseutu yang diperlukan demi suksesnya proses konseling.
Sikap percaya

Agar konseling dapat berjalan secara efektif maka klien
harus dapat mempercai konselor artinya klien percaya bahawa
konselor benar-benar bersedia menolongnya dan percaya
bahwa tidak akan membocorkan rahasia kepada siapapun juga.
Bersikap jujur

Seorang klien yang bermasalah harus bersikap jujur,
agar masalahnya dpat teratasi. Artinya klien harus jujur
mengemukakan data-data yang benar, jujur mengakui bahwa
masalah yang sebenarnya ia alami.
Bertanggung jawab

Apabila klien merasa beratanggung jawab untuk
mengatasi masalahnya sendiri makan hal ini akan meyebabkan
ia besedia dengan sungguh-sungguh melibatkan diri dan ikut

berpartisipasi di dalam proses konseling,?

26 Kartini Kartono dalam bukunya, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya, ... , h.

47-49
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3) Masalah

Adapun masalah yaitu sesuatu yang menghambat,
merintangi, mempersulit dalam usaha mencapai tujuan. Hal
semacam itu perlu ditanganni oleh konselor bersama-sama
klien. Oleh karena itu bimbingan dalam rangka menemukan
pribadi sisiwa dimaksud untuk membantu siswa dalam
mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada pada dirinya.
Bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dikasudkan
untuk membantu siswa menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosial, ekonomi, budaya serta alam yang ada.
Sedangkan bimbingan dalam rangka merencanakan masa
depan dimaksudkan untuk membantu siswa memikirkan
dan mempersiapkan diri untuk melanjutkan ke SMA dan

karirnya di masa depan.

¢. Tujuan dan Fungsi Bimbingan dan Konseling
1) Tujuan Bimbingan dan Konseling

Apakah sebenarnya yang menajdi tujuan pelayanan
bimbingan dan konseling pada umumnya di sekolah? Sebenamya
tujuan dari bimbingan di sekolah tidak hanya terbatas pada siswa
saja, melainkan juga bagi sekolah secara keseluruhan dan bagi
masyarakat. Berikut ini akan diuraikan tujuan pelayanan
bimbingan di sekolah secara terperinci, baik segi siswa, sekolah,

guru, maupun orang tua siswa.



20

a) Tujuan pelayanan bimbingan bagi siswa, anatara lain adalah:

Membantu para siswa untuk mengembangkan pemahaman
diri sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, dan hasil
belajar

Membantu para siswa untuk mengembangkan motif-motif
intrinsic dalam belajar, sehingga tercapai kemajuan
pengajaran yang berarti dan bertujuan.

Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri,
pemecahan masalah, pengambilan keputusan dan
keterlibatan din dalam proses pendidikan.

Membantu para siswa di dalam memahami tingkah laku
manusia.

Membantu para siswa untuk hidup di dalam kehidupan

yang seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental dan

sosial.

b) Tujuan pelayanan bimbingan bagi sekolah, ialah:

Menyusun dan menyesuaikan data tentang murid yang
bermacam-macam.

Sebagai penengah antara sekolah dan masyarakat.
Mengadakan penelitian tentang murid dan latar

belakangnya.
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¢) Tujuan pelayanan bimbingan bagi guru, ialah:

e Membantu keseluruhan program pendidikan untuk
menemukan kebutuhan-kebutuhan seluruh murid.

e Membantu guru dalam hubungan dengan murid-murid.

e Merangsang dan mendorong penggunaan prosedur dan
teknik bimbingan oleh guru-guru dan seluruh staf.

d) Tujuan pelayanan bimbingan bagi orang tua murid, ialah:

a) Membantu orang tua dalam menghadapi masalah-masalah
hubungan antar manusia dalam keluarga, terutama yang
berhubungan dengan murid-murid.

b) Membantu dalam memperoleh pengertian tentang masalah
murid-murid serta bantuan-bantuan yang dapat diberikan.

c¢) Membantu memberikan pengertian terhadap program
pendidikan pada umumnya.”’

Tujuan bimbingan secara umum adalah:
a) Membimbing agar anak makin dapat berdiri sendiri.
b) Membimbing agar anak makin dapat menemukan kehidupan
yang layak dan bahagia.
¢) Membimbing agar anak makin memiliki pribadi yang sehat dan
mampu menemukan diri dengan cara dan tempat yang tepat di

dalam masyarakat.?®

1. Jumhur, Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu,
1957), h. 30-31

2% pusat Bimbingan Universitas Kristen (UK) Satya Wacana, Bimbingan dan Dasar-dasar
Pelaksanaannya, (Jakarta: 1994), h. 4-5
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d) Secara khusus bimbingan bertujuan untuk tugas-tugas
perkembangan yang meliputi aspek pribadi sosial pendidikan
dan karir sesuai dengan tuntutan lingkungan.

Dalam aspek perkembangan pribadi sosial pelayanan
bimbingan membantu siswa agar:

a) Memiliki pemahaman diri.

b) Dapat mengembangkan sikap positif.

¢) Membuat pilihan kegiatan secara sehat.

d) Mampu menghargai orang lain.

e) Memiliki rasa tanggung jawab.

f) Mengembangkan keterampilan hubungan antar pribadi.

g) Dapat menyelesaikan masalah.

h) Dapat membuat keputusan yang baik.

Dalam aspek perkembangan pendidikan, layanan
bimbingan membantu siswa agar:

a) Dapat melaksanakan cara-cara belajar yang benar.

b) Dapat menetapkan tujuan dan rencana pendidikan.

c) Dapat mencapai prestasi belajar sesuai bakat dan
kemampuannya.

d) Memiliki kemampuan untuk menghadapi evaluasi atau tujuan.

Dalam mengembangkan karier, layanan bimbingan

membantu siswa agar:
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a) Mengenal macam-macam dan cirri-ciri dari berbagai jenis
perbedaan yang ada.

b) Merencanakan masa depan.

c) Membantu arah pekerjaan.

d) Menyesuaikan keterampilan dan minat dengan jenis pekerjaan.

e¢) Membantu mencapai cita-cita.

Fungsi Bimbingan dan Konseling

Layanan Bimbingan dan Konseling yang diselenggarakan

di sekolah mempunyai tiga fungsi utama penyaluran, fungsi

pengadaptasian (adaptive), dan fungsi penyesuaian (adjustive).

a) fungsi penyaluran (distributive), yaitu: fungsi bimbingan dalam
membantu siswa mendapatkan program studi yang sesuai
baginya, memilih kegiatan ekstra kurikuler, menentukan
program studi Janjutan.

b) Fungsi penyesuaian (adaptive), yaitu: fungsi bimbingan dalam
membantu siswa menemukan cara menempatkan diri secara
tepat dalam berbagai keadaan dan situasi yang dihadapi.

c) Fungsi pengadaptasian (adjustive), yaitu: fungsi bimbingan
sebagal nara sumber bagi tenaga-tenaga kependidikan yang

lain di sekolah, khususnya pimpinan sekolah dan staf pengajar,
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dalam hal mengarahkan kegiatan-kegiatan pendidikan dalam
pengajaran sesuai dengan kebutuhan para siswa.”
Dewa ketut Sukardi melihat fungsi bimbingan dan
konseling ditinjau dari sifat-sifatnya mempunyai lima fungsi, yaitu:
a) Fungsi preventif (pencegahan)
Yaitu usaha untuk mencegah timbulnya masalah sehingga para
siswa terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat
perkembangannya.

b) Fungsi penyaluran
Yaitu membantu siswa mendapatkan kesempatan penyaluran
pribadiya masing-masing dapat berkembang secara optimal.

c) Fungsi penyesuaian
Yaitu membantu terciptanya penyesuaian anatara siswa dan
lingkungannya sehingga akan timbul kesesuaian antara pribadi
siswa dan sekolah.

d) Fungsi perbaikan
Walaupun fungsi pencegahan, penyaluran dan penyesuaian
telah dilakukan, namun mungkin siswa masih menghadapi

berbagai masalah. Disinilah fungsi perbaikan berperan.

26

M. Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), h. 24-
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e) Fungsi pengembangan
Bahwa layanan bimbingan yang diberikan dapat membantu
siswa dalam mengembangkan keseluruhan pribadinya secara
terarah dan mantap.3 0
Sedangkan fungsi bimbingan dan konseling tingkat sekolah
menegah tidak lepas dari pengertian dan tujuan yang dicapai oleh
layanan bimbingan itu sendin.
Secara khusus fungsi bimbingan terbagi menjadi:
a) Fungsi pemahaman, yaitu: fungsi bimbingan yang akan
menghasilkan pemahaman diri, yang meliputi,
Pemahaman tentang lingkungan siswa, terutama oleh diri
sendiri, ofang tua, guru dan pembimbing.
Pemahaman lingkungan siswa (termasuk didalamnya)
lingkungan sekolah, kelvarga, dan masyarakat sekitar,
terutama oleh siswa sendiri, orang tua, dan guru pembimbing.
Pemahaman tentang informasi, termasuk didalamnya
informasi pendidikan, budaya, atau nilai-nilai terutama oleh
siswa.
b) Fungsi pencegahan, yaitu: fungsi bimbingan yang akan
menghasilkan terhindarmya siswa dari berbagai permasalahan
yang mengganggu, menghambat, ataupun menimbulkan

kesulitan-kesulitan dalam proses perkembangannya.

% Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1995), h. 8-9
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c) Fungsi perbaikan, yaitu: fungsi bimbingan yang akan
menghasilkan teratasinya berbagai permasalahan yang dialami
oleh siswa.

d) Fungsi pemeliharaan dan pengembangan, yaitu: fungsi
bimbingan yang akan menghasilkan terpeliharanya dan
perkembangannya berbagai potensi dan kondisi positif siswa
dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan
berkelanjutan.’!

Pada sekolah tingkat menengah, fungsi bimbingan yang
telah dikelompokkan tadi diurutkan lagi menurut prioritasnya.
Fungsi bimbingan adaptive mendapatkan prioritas utama, di sini,
pembimbing membantu siswa melalui adaptasi pendekatan,
metode, dan media mengajar guru dengan mempertimbangkan
aspek-aspek perbedaan individual yang terpadu dengan tuntutan
kelembagaan.

Fungsi penyesuaian mendapat prioritas kedua, yaitu
kegiatan membantu murid mengadakan penyesuaian terhadap
tuntutan, kurikulum, peraturan-peraturan, kondisi dan situasi
sosialisasi sekolah. Fungsi penyaluran nampak pada kegiatan
membantu siswa dalam kaitannya dengan masalah-masalah

kelompok belajar dan kelanjutan studi.

3! Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan,
(Jakarta: 1994), h. 4-5
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d. Teknik dan Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling
1) Teknik Bimbingan dan Konseling
Secara umum, bimbingan dan konseling dikenal tiga teknik
pendekatan khusus, yaitu:

a) Directive Conseling
Tujuan pokok konseling directive adalah membantu
siswa supaya tingkah lakunya yang emosional diimpusif
dengan tingkah laku yang rasional, disadan (disengaja0 secara

akurat dan waspada.

Ciri directive conseling:

e Berbagai keputusan yang diambil dan alternative
pemecahan masalah klien sebagian besar ditentukan oleh
konselor.

o Konselor mengumpulkan berbagai data, fakta, dan
informasi mengenai masalah klien.

e Konselor mempelajari data, fakta atau informasi dan
menafsirkan data, fakta atau informasi.

e Konselor bersama dengan klien mempelajari berbagai
macam data, fakta atau informasi itu dan mengalami sebab-
sebab masalah yang dihadapi dan kemudian bersama
merumuskan suatu keputusan.

e Klien menerima pendekatan ini secara langsung dari

konselor.
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Klien menentukan rencana pemecahan masalah yang akan
datang dan mulai menyempurnakan keputusannya.

Konselor merekam dan kemudian melaporkan hasil proses
konselor pada klien, agar klien dengan jelas mengetahui

cara pemecahan permasalahannya.

b) Non Directive Conseling

Dalam proses Konseling ini yang menjadi pusatnya adalah

klien bukan konselor, konselor hanya mendorong klien untuk

mencari dan melakukan aktivitas serta menemukan cara atau

teknik yang terbaik dalam memecahkan masalah.

Tujuan pokok konseling ini mendorong klien supaya dapat

menjalani pertumbuhan dan perkembangan pribadi serta

potensinya secara sehat.

Ciri-ciri non directive conseling

Menekankan pada aktifitas dan tanggung jawab diri sendiri.
Teknik ini menuntut konselor untuk selalu mengadakan
hubungan dengan klien secara efektif.

Secara umum masalah-masalah yang dihadapi klien bersifat
actual.

Teknik ini menekankan pada sikap kemampuan

untukmenerima dan memahami.
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o Klien memecahkan masalah-masalah pribadinya melalui
perasaannya sendiri dengan jalan mendefinisikan
persamaannya sendiri.

e Yang mengambil keputusan akhir adalah klien, sedang
konselor hanya mengarahkan.

c) Elective Conseling

Teknik ini dirumuskan untuk memilih di antara teknik-teknik
konseling yang paling tepat untuk klien. Teknik ini muncul
dengan suatu alas an bahwa seorang konselor akan berhasil
menjalankan tugasnya tidak hanya berpegang pada satu teknik
saja, para konselor menggunakan elective conseling bertitik
tolak pada suatu kenyataan bahwa:

¢ Tidak ada dua masalah atau situasi yang identik

e Masalah jarang sekali hanya terwujud pada salah satu
bidang kehidupan.

¢ Masalah biasanya menjalar dari satu bidang kehidupan ke
kehidupan yang lain.*

2) Langkah-langkah Konseling
G.Williomson menyarankan enam langkah konseling secara
berurutan:

a) Analisis

* Abu Achmadi, Achmad Rochani, Bmbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), h. 41-48
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Yaitu langkah mengumpulkan data, fakta atau informasi
tentang diri klien dan lingkungannya dengan menggunakan alat
pengumpulan data yang memadai.

b) Synthesis
Yaitu suatu langkah pemilihan terhadap suatu data, fakta atau
informasi yang sesuai dengan kebutuhan dengan masalah yang
dihadapi.

¢) Diagnosis
Yaitu langkah untuk merumuskan kesimpulan tentang hakikat
serta sebab-sebab yang dihadapi.

d) Prognosis
Yaitu suatu bentuk peramalan tentang hasil yang dapat dicapai
oleh klien dalam proses konseling

e) Treatment
Yaitu langkah pemeliharaan untuk menciptakan hubungan yang
baik antara konselor dengan klien dan memberikan bantuan
kepada klien dalam melaksanakan kegiatan yang telah
direncanakan.

p) Follow up
Yaitu tindak lanjut untuk mempertahankan penentuan efektif

tidaknya suatu usaha konseling.**

3 Abu Achmadi, Achmad Rochani, Bmbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1991), h. 41-48



31

2. Kecerdasan Emosional
a. Pengertian Kecerdasan Emosional

Istilah emotional intelegence yang dalam bahasa Indonesia
diterjemahkan dengan kecerdasan emosional yang pertama kali
diterjemahkan oleh Peter Salovey dan Hardward University dan John
Mayer dari University of New Hampshire pada tahun 1990. Kemudian
dipopulerkan oleh Daniel Goleman dalam sebuah buku "Emotional
Intelegence”. Salovey dan Mayer menggunakan istilah kecerdasan
emosional untuk menggambarkan sejumlah keterampilan yang
berhubungan dengan keakuratan penelitian tentang emosi diri sendiri
dan orang lain, kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi,
merencanakan dan meraih tujuan kehidupan.

Dalam menjabarkan arti kecerdasan emosional, Solvey dan
Mayer menggunakan pengertian "Kecerdasan Pribadi" yang
dikemukakan oleh psikolog Howard Gardner sebagai definisi dasar,
yaitu kemampuan untuk memahami orang lain, apa yang memotivasi
serta cara bekerja sama, juga kemampuan untuk membedakan dan
menanggapi dengan tepat suasana hati, tempramen, motivasi dan
hasrat orang lain.

Definisi ini diperluas oleh Solvey dan Mayer dalam lima
wilayah utama, yaitu:

1) Kemampuan untuk mengenali emosi diri sendiri.
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2) Kemampuan untuk mengelola dan mengekspresikan emosi diri
sendiri dengan tepat.
3) Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri.
4) Kemampuan untuk mengenali emosi orang lain.
5) Kemampuan untuk membina hubungan dengan orang lain.**
Gardner menyebut kecerdasan emosional dengan istilah
“Kecakapan Interpersonal” dan kecakapan “AntarPersonal”.
Kecakapan interpersonal adalah kemampuan yang bersifat
kolektif terapi yang terarah ke dalam diri sendiri yang berupa
kemampuan untuk membentuk suatu model diri sendiri serta
kemampuan untuk menggunakan model tersebut sebagai alat untuk
menempuh kehidupan secara efektif. Sedangkan kecakapan antar
personal adalah kemampuan untuk memahami orang lain berupa
pemahaman terhadap apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka
bekerja sama dengan sesamanya dan mampu membedakan serta
menanggapi dengan tepat suasana hati, tempramen, motivasi dan
hasrat orang lain.*
Menurut Aristoteles, kecerdasan emosional adalah suatu
keterampilan langka, yaitu untuk marah pada orang yang tepat dengan

kadar yang sesuai, pada waktu yang tepat demi tujua yang benar dan

** Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EL Lebih Penting Daripada IQ,
(Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2002), h. 52

%% Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EL Lebih Penting Daripada 1,
(Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2002), h. 52
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dengan cara yang baik.** Wilayah EQ adalah hubungan pribadi dan
hubungan antar pribadi, EQ bertanggung jawab atas harga diri,
kesadaran diri, kepekaan sosial, dan kemampuan adaptasi sosial
anda.’’

Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh beberapa
tokoh di atas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang dalam memahami, mengelola, memotivasi
emosinya sendiri dan mampu memahami orang lain dan juga membina
hubungan dengan orang lain.

Dari kesimpulan tersebut, kecerdasan emosional seseorang
berarti dapat digolongkan menjadi dua bagian kemampuan, yaitu
kemampuan interpersonal dan antar personal yzing mana dari keduanya
tersebut dapat menjadikan seseorang tersebut menjadi sukses, baik dari
dalam dirinya maupun di tengah-tengah orang lain, dalam arti orang
tersebut mampu membina hubungan dengan orang lain dengan baik
dan efektif dan mampu secara bijaksana mengelola dirinya sendiri
menjadi orang yang sukses.

b. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional

Emosi memainkan peranan penting dalam kehidupan
seseorang. Kecerdasan emosional ditentukan oleh kecakapannya di
bidang emosi dalam hal tersebut dapat dilatih dan ditingkatkan sejak

diri secara terus menerus dan bukan merupakan kecerdasan yang

3 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EL Lebih Penting Daripada IQ,
(Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2002), h. 9
%7 Jeanne Segal, Melejitkan Kepekaan Emosional, (Bandung: Kaifa, 2000), h. 26-27
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bersifat bawaan sejak lahir, seperti kecerdasan intelektual, emosi dan
akal adalah dua bagian dari suatu keseluruhan, itulah sebabnya istilah
yang baru-baru ini diciptakan untuk menggambarkan keceerdasan hati
adalah EQ.*

Pelatihan di bidang emosional ini perlu dan penting dimulai
pada masa kanak-kanak melewati berbagai aspek kehidupan dengan
sukses.

Menurut Goleman, aspek-aspek kecerdasan emosional adalah
sebagai berikut:

1) Kemampuan mengenali emosi diri, yaitu:

a) Kemampuan individu untuk mengenali perasaan sesuai apa
yang terjadi, mampu memantau perasaan dari waktu ke waktu
dan merasa selaras terhadap apa yan g dirasakan.

b) Perbaikan dalam mengenali dan merasakan emosinya sendiri.

¢) Lebih mampu memahami penyebab perasaan yang timbul.

d) Mengenali perbedaan perasaan dengan tindakan.

2) Kemampuan mengolah emosi, yaitu:

a) Untuk menangani perasaan sehingga perasaan dapat diungkap
dengan tepat.

b) Kemampuan untuk menenangkan diri.

¢) Melepaskan diri dari kecemasan dan kemarahan yang menjadi-

jadi.

% Jeanne Segal, Melejitkan Kepekaan Emosional, (Bandung: Kaifa, 2000), h. 26
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3) Kemampuan memotivasi diri, yaitu:
a) Kemampuan untuk mengatur emosi sebagai alat untuk
mencapai tujuan.
b) Menunda kepuasan dan meregangkan dorongan hati.
¢) Mampu berada dalam tahap flow.
4) Kemampuan mengenal emosi orang lain, yaitu:
a) Kemampuan untuk mengetahui perasaan orang lain.
b) Lebih mampu menerima sudut pandang orang lain.
c) Lebih baik dalam mendengarkan orang lain.
5) Kemampuan membina hubungan, yaitu:
a) Kemampuan mengelola emosi orang lain.
b) Berinteraksi secara mulus dengan orang lain.
¢) Meningkatkan kemampuan menganalisis serta memahami
hubungan.®
Gardner mengemukakan lima cirri utama dari kecerdasan
emosional, yaitu:

1) Mengenali emosi diri, yaitu: kesadaran diri atau mengenali
perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan dasar kecerdasan
emosional dan merupakan hal yang penting dalam pemahaman
diri.

2) Mengelola emosi, yaitu: Kemampuan menangani perasaan agar

perasaan dapat diungkap dengan baik.

*Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EL Lebih Penting Daripada IQ,
(Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2002), h. 52
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Memotivasi diri sendiri, yaitu kemampuan untuk menata emosi diri
sendiri untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Empati, yaitu: kemampuan untuk menegenali emosi orang lain.
Membina hubungan, yaitu: bagaimana menjalin hubungan dengan

orang lain.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional

Perkembangan dan pertumbuhan manusia dipengaruhi oleh dua

faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Adapun factor internal dan eksternal yang mempengaruhi

kecerdasan emosional tersebut adalah:

1

Faktor otak

EQ bekerja berdasarkan jaringan saraf asosiatif di otak,
maka berfikir asosiatif adalah gaya berfikir EQ. Cara berfikirnya
menggunakan hati dan tubuh. Kecerdasan ini merupakan jcnis
kecerdasan yang digunakan untuk menghasilkan efek-efek luar
bioasa oleh para atlet berbakat atau seorang penulis yang piawai.

Para ahli menganggap bahwa bagian otak yang disebut
dengan sebutan system limbik, merupakan bagian otak yang
mengurusi emosi-emosi manusia. Akan tetapi, system limbic tidak
bisa dipisahkan dari konteks (kadang-kadang disebut neokorteks),
karena kortekslah yang merupakan bagian terpenting otak yang

dengannya otak bisa berfikir (hingga bisa disebut dengan istilah
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akal). Korteks juga berperan penting dalam memahami kecerdasan
emosional.

Korteks memungkinkan kita mempunyai perasaan tentang
perasaan kita sendiri. Sistem limbik, sering emosi otak terletak
jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab
atas pengetahuan emosi dan impuls.

Sistem  limbic meliputi  hippo  campus  (tempat
berlangsungnya proses pembelajaran emosi dan tempat
disimpannya ingatan emosi), sedangkan amingdala (yang
dipandang sebagai pusat pengendalian emosi pada otak).*’

Komponen ketiga dari system saraf yang berhubungan
dengan kecerdasan emosional dalam banyak hal justru paling
menarik, karena komponen ini ikut mengatur bagaimana emosi
secara biokimia dikirimkan ke berbagai bagian tubuh.

Amingdala adalah sekelompok sel yang berbentuk kacang
almold yang bertumpu pada batang otak, amingdala merupakan
gudang ingatan emosi dan bagian tubuh yang memproses hal-hal
yang berkaitan dengan emosi, seperti rasa sedih, marah, nafsu,
kasih sayang dan sebagainya. Bila amingdala hilang dari tubuh,
maka manusia tidak akan mampu menangkap makna emosi dari

suatu peristiwa. Keadaan ini disebut "Kebutaan Efektif".*!

“ Muhammad Muhyiddin, Cara Islami melejitkan Citra Diri, (Jakarta: Lentera, 2003), h.
151

*! Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EL Lebih Penting Daripada 10,
(Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2002), h. 11



2)

38

Kunci kecerdasan emosional adalah amingdala yang
merupakan warisan genetika, oleh karenanya hingga tahap tertentu
tiap individu mempunyai rentang kisaran emosinya masing-masing
sebagai warisan genetiknya. Masing-masing individu memiliki
semacam suasana hati yang menjadi cirri khas dari kehidupan
emosinya yang dibawa sejak lahir. Namun demikian, untuk
perkembangan selanjutnya peran lingkungan menjadi sangat
penting karena jaringan otak ini bersifat plastis, yaitu amat mudah
dibentuk sesuai dengan rangsangan-rangsangan yang didapatnya.
Faktor keluarga

Khususnya orang tua memegang peranan yang sangat
penting terhadat perkembangan kecerdasan emosional anak,
dimana lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak
dalam mempelajari emosi. Pengalaman masa kanak-kanak dapat
mempengaruhi perkembangan otak. Oleh karenanya jika anak-anak
mendapatkan pelatihan emosi yang tepat, maka kecerdasan
emosinya akan meningkat, begitu juga sebaliknya.

Beberapa prinsip dalam mendidik dan melatih emosi anak,
yaitu dengan menyadari dan mengakui emosi anak sebagai peluang
kedekatan dalam mengajar, mendengar dengan penuh empati dan
meneguhkan emosi anak, menentukan batas-batas emosi dan
membantu anak dalam memecahkan masalah yang sedang

dihadapinya.
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Faktor dukungan sosial

Dukungan sosial dapat berupa perhatian, penghargaan,
pujian, nasehat yang pada dasarnya memberikan kekuatan
psikologis pada seseorang sehingga ia merasa kuat dan
membuatnya menghadapi situasi yang sulit.

Dukungan sosial dapat berupa suatu hubungan
interpersonal yang didalamnya terdapat satu atau lebih bantuan
dalam bentuk fisik, informasi dan pujian. Dukungan sosial
dianggap mampu mengembangkan aspek-aspek kecerdasan
emosional sehingga memunculkan perasaan berharga dalam
mengembangkan kepribadian dan kontak sosial.

Faktor lingkungan sekolah

Guru mmegang peranan penting dalam pengembangan
potensi anak didik melalui teknik, gaya kepemimpinan dan metode
mengajarnya sehingga kecerdasan emosi anak (EQ) dapat
berkembang secara maksimal. Sistem pendidikan hendaknya tidak
mengabaikan perkembangan fungsi otak kanan terutama
perkembangan emosi dan kondisi seseorang. Pemberdayaan
pendidikan di  sekolah hendaknya mampu memelihara
keseimbangan antara perkembangan intelektual dan psikologis
anak sehingga dapat berekspresi secara bebas sesuai dengan

perkembangannya.
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d. Perkembangan kecerdasan emosi

Perkembangan kecerdasan emosi menyertai perkembangan
jasmani (fisik) pada individu, di mana kemampuan psiko meningkat
pula. Sehingga individu lebih mengerti dan lebih memahami hal-hal
yang berguna bagi dirinya. Tidak diragukan lagi bahwa kecerdasan
emosi berkembang bersamaan dengan sejarah manusia itu sendiri,
kebutuhan untuk mengatasi, beradaptasi, dan bergaul dengan manusia
yang lain.

Perkembangan emosi dimulai sejak individu lahir dimulai dari
pembelajaran di lingkungan keluarganya, sampai pada kehidupan
sosialnya. Secara bertahap individu akan mendapatkan pengajaran dan
pengalaman dari lingkungan sekitar sampai individu tumbuh dewasa,
otak manusia mencerminkan fakta yang tidak terbantahkan.

Teknik pemetaan yang canggih baru-baru ini, memastikan
bahwa banyak proses berfikir, harus melalui pusat emosi otak saat
mengalami proses fisiologi yang mengubah informasi dari luar
menjadi tindakan atau anggapan individu.

Perkembangan kecerdasan emosi individu juga lebih mampu
mengambil kesimpulan tidak terduga yang dari factor atau keadaan
yang ditemukannya, baik lewat penglihatan, pendengaran maupun
lewat alat indera yang lain, baik itu di lingkungan keluarga maupun di

lingkungan kerja.
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Seiring bertambahnya usia, semakin banyak pula pengalaman
dan pengajaran yang ia dapatkan. Kemampuan individu dalam bernalar
dan konsentrasi dalam mempelajari konsep-konsep seperti benar dan
salah, serta lebih mampu membedakan nilai moral masyarakat (norma
susila) serta kebaikan dan kejahatan semakin bertambah, dengan kata
lain kecerdasan emosi bisa ditingkatkan melalui pengalaman.

Seperti yang diungkapkan oleh J. Gottman dan J.De Claire,
interaksi mendalam antara orang tua dan anak mempunyai makna
emosional dan rentang waktu yang cukup, anak mambentuk
pandangan serta kemarhpuan emosionalnya dan menguntungkan sekali
jika seseorang mempunyai oaring tua yang cerdas secara emosional.

Cara-cara yang digunakan sepasang suami isteri untuk
menangani perasaan selain tindakan langsung pada anak akan memberi
pelajaran apapun kepada anak. Karena anak adalah murid yang sangat
peka terhadap transmisi emosi yang paling halus sekalipun dalam
keluarga. Jadi keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak-anak
untuk mempelajari emosi.

"Seorang anak yang orang tuanya melakukan pelatihan emosi,
dalam hal ini yang dimaksud adalah kemampuan orang tua
merangsang dan menangani emosional bila anak mengalami
kesedihan, marah atau takut berada dalam keadaan sulit, tetapi anak

14

tersebut mampu menenangkan diri sendiri, bangkit kembali dari
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kemungkinan dan bisa melanjutkan kegiatan yang produktif, maka
dengan kata lain secara emosional anak menjadi cerdas.*?
Maka di bawah ini akan dikemukakan tentang gejala-gejala
emosional:
1) Kehilangan rasa kasih sayang
2) Kesedihan
3) Tangisan
4) Permusuhan
5) Mudah marah

6) Dan lain-lain

B. Efektivitas Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkan Kecerdasan
emosional Siswa

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai
program yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan
latihan kepada anak (siswa) agar mereka berkembang sesuai dengan
potensinya.

Menurut Hurlock, pengaruh sekolah terhadap perkembangan
kepribadian anak sangat besar, karena sekolah merupakan substitusi dari
keluarga, guru, dan orang tua.**

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa salah satu program dari

pendidikan adalah bimbingan, bimbingan yang dimaksud di sini adalah

2 J. Gottman dan J. De Claire, Kiat-Kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki Kecerdasan
Emosional, (Jakarta: Gunung Mulia, 1998), h.231

“ Syamsyu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung, Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 140
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¢ b

memberikan bantuan kepada siswa agar dapat memahami diri dan masalah

yang dihadapi serta mengembangkan potensi, dan ini merupakan tugas dari

guru bimbingan dan konseling khususnya. Sebelum dijelaskan dalam bab II

bahwa tujuan dari bimbingan konseling adalah mengembangkan dan

mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki individu, serta dapat mengatasi
gangguan emosional.

Agar dapat melaksanakan ugas dengan baik maka pembimbing atau
konselor dituntut untuk memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Kepribadian yang mantap (akhlak mulia), seperti: Jjujur, bertanggung
jawab, berkomitmen terhadap tugas, disiplin dalam kerja, kreatif dan
respek terhadap siswa serta menjadi tauladan yang baik bagi siswa.

2) Menguasai disiplin ilmu dalam bidang bimbingan dan konseling, serta
ilmu-ilmu yang relevan atau menunjang kemampuan dalam memberikan
bimbingankonseling.

3) Mampu mengelola emosinya dengan baik serta mengerti atau memahami
emosi konseli, dengan kata lain konselor harus memiliki kepekaan
(empati).

Program bimbigan yang baik ialah suatu program bimbingan apabila
dilaksanakan di sekolah memiliki efisiensi dan efektivitas yang optimal.
Dengan kata lain, layanan bimbingan dan konseling dapat dikatakan efektif
kalau sesuai dengan fungsi, langkah langkah, teknik-teknik dan dapat tercapai
tujuan bimbingan dan konseling. Fronk W. Miller dalam bukunya berjudul

"Guidance Priciple and Service" (1961), mengemukakan sebagai berikut:
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Program bimbingan itu hendaknya dikembangkan secara berangsur-angsur

atau tahap demi tahap dengan melibatkan semua unsure atau staf sekolah

dalam perencanaannya.

Program bimbingan itu harus memiliki tujuan yang ideal dan realitas, dan

perencanaannya.

Program bimbingan itu hendaknya mencerminkan komunikasi yang

continue anatara semua siswa atau staf sekolah.

Program bimbingan itu hendaknya menyediakan atau memiliki fasilitas

yang diperlukan.

Program bimbingan itu hendaknya memberikan layanan kepada seua

murid.

Program bimbingan itu hendaknya menunjukkan peranan yang penting

dalam menghubungkan dan mengintegrasikan sekolah dengan masyarakat.

Program bimbingan itu hendaknya memberikan kesempatan untuk

melaksanakan penilaian terhadap diri sendiri.

Program bimbingan itu hendaknya menjamin keseimbangan layanan

bimbingan dalam hal:

a) Layanan kelompok dan individual

b) Layanan yang diberikan oleh berbagai jenis petugas bimbingan

c) Penggunaan alat pengukur atau teknik pengumpulan data yang
obyektif maupun subyektif.

d) Pemberian jenis-jenis bimbingan.

e) Pemberian konseling secara umum dan penyaluran secara khusus.
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f) Pemberian bimbigan dengan berbagai program

g) Penggunaan sumber-sumber di dalam maupun di luar sekolah
bersangkutan.

h) Kebutuhan individual dan kebutuhan masyarakat.

1) Kesempatan untuk berfikir, merasakan dan berbuat.

C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Kajian kepustakaan penelitian adalah sebuah studi langsung tentang
penelusuran beberapa judul baik skripsi karya ilmiah yang ada di
perpustakaan, dengan tujuan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti
saat ini benar-benar penelitian yang belum diangkat sebelumnya.

Penelitian ini sangat erat hubungannya dengan permasalahan
bimbingan konseling yang menjadi kajian studi di Fakultas Dakwah Jurusan
Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI).

Di bawah ini adalah beberapa judul skripsi yang pernah diangkat
sebelumnya, yang ada kaitannya dengan skripsi yang ditulis oleh peneliti saat
ini, yaitu:

1. Luluk Sakinah Tricahyani, Fakultas Tarbiyah (DO1398135), 2003:
"Peranan Asmaul Husna Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional
Spiritual (ESQ-Emotif Spiritual Question)".

Menjelaskan tentang upaya untuk meningkatkan kecerdasan
emosional, spiritual yang sudah ada dalam diri setiap manusia sejak

penciptaannya untuk dapat membaca akan diri dan lingkungannya atas
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dasar penghayatan ketuhanan, dalam hal ini melalui nama dan sifat-sifat
mulia yang dimiliki oleh Tuhan Yang Maha Esa (Asma'ul Husna).

Sedangkan dalam penelitian yang akan dibahas oleh peneliti adalah
sejauh mana bimbingan dan konseling dalam menumbuhkan kecerdasan
emosional.

. Indah Mufarrokha, Fakultas Dakwah (B07300271), 2005: "Hubungan
Antara Kecerdasan Emosional Dengan Kecemasan Menghadapi Ujian
Akhir Nasional (UAN) Pada Siswa Di SMU Wachid Hasyim 2 Taman)".

Menjelaskan tentang hubungan kecerdasan emosional dengan
kecemasan pada siswa dalam menghadapi Ujian Akhir Nasional (UAN).
Sedangkan dalam penelitian yang akan dibahas peneliti adalah apakah
bimbingan konseling efektif dalam menumbuhkan kecerdasan emosional
siwa di MTs Negeri Lamongan.

. Nurdianah, Fakultas Tarbiyah, (BO1302211), 2006: "Pengaruh Bimbingan
dan Konseling Islam Terhadap Kecerdasan Emosi Siswa Di SMUN 11
Bangkalan.

Menjelaskan tentang pengaruh bimbingan konseling Islami
terhadap kecerdasan emosi siswa di SMUN 11 Bangkalan. Sedangkan
dalam penelitian yang akan dibahas peneliti adalah sejauh mana
bimbingan konseling dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di

MTs Negeri Lamongan.
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Dalam beberapa penelitian di atas, maka peneliti mendapatkan
persamaan dan perbedaan, yaitu sama-sama membahas tentang kecerdasan

emosional tetapi klien dan tempat yang membedakannya.



BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan hal yang mutlak dan sangat penting dalam
segala bentuk penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya suatu penelitian
tergantung pada tepat tidaknya metode penelitian yang digunakan.

Metode dapat diartikan sebagai suatu prosedur atau cara untuk
mengetahui suatu yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Jadi metode
penelitian adalah prosedur pencarian data meliputi penentuan sample.

Sehubungan dengan pendapat diatas, maka sangat penting bagi penulis
untuk memahami metodologi penelitian sebelum melakukan kegiatan penelitian,
agar penelitian ini memperoleh nilai ilmiah dan dapat dipertanggung jawabkan.

Selanjutnya dalam bab ini akan diuraikan lebih lanjut tentang pendekatan
dan jenis penelitian, obyek penelitian, teknik sampling, variabel dan indikator

penelitian, teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah
dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif Penelitian
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan
data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang
ingin kita ketahui.*
Selain itu penelitian kuantitatif juga berupa data non angka yang

diangkat (kualitatif yang dikuantitatifkan), lalu diolah dengan menggunakan

% S .Margono, Metodologi Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2000), h.105

48
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rumusan statistik tertentu, dan diinterpretasikan dalam menguji .hipotesis
yang telah disiapkan dengan tujuan untuk mencari sebab akibat sesuatu.*’

Dalam hal ini yakni untuk mengetahui efektifitasnya bimbingan
konseling dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri
Lamongan.

Adapun jenis penelitiannya, penulis menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan informasi apa
adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti.*® Dalam hal ini yakni
mengumpulkan data dengan sebanyak-banyaknya dan kemudian
menganalisisnya.

Subyek Penelitian Atau Sasaran Penelitian

Dalam suatu penelitian tidak akan lepas adanya obyek yang diteliti.
Penelitian ini dilakukan pada siswa siswi di MTs Negeri Lamongan.

Populasi adalah semua anggota kelompok dapat berupa orang,
kejadian atau barang yang akan menjadi obyek penelitian.

Sedangkan menurut Mardalis, Populasi adalah seluruh data yang
menjadi perhatian kita dalam penelitian.

Apabila seseorang yang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi, jadi yang dimaksud penelitian populasi ini adalah penelitian yang

sumber datanya diambil dari keseluruhan obyek penelitian.

4 Mundxr Sukindin, Metode Penelitian, (Surabaya : Insan Cendekia, 2005) h. 3

h.26

% Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995)
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Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa-siswi di MTs Negeri Lamongan dari kelas VIII dan IX pada tahun
pelajaran 2009-2010 yang berjumlah 334.

Teknik Sampling

Sampling adalah sebagian atau wakil polulasi yang diteliti dan
sampel yang diambil dalam penelitia ini adalah 80 siswa. pengambilan
sampel ini berdasarkan pendapat Arikunto bahwa populasi lebih dari 100,
sampel yang diambil sebagiknya minimal 10% dari populasi yang ada.*’

Dalam penelitian ini sampel yang diambil sebesar 24% dari populasi.

Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 siswa di MTs Negeri

Lamongan, menggunakan Rumus.
- N . Keterangan
TN (d)*+1 n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah Populasi
d = Nilai Presisi (keseksamaan
yang dikehendaki
penelitian

Adapun kelas VII dan IX yang menjadi sampel dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:
Jumlah kelas VIII 1136 x 24% = 32,64 = 33 siswa
Jumlah kelas IX : 198 x 24% = 47,53 = 47 siswa

Oleh karena itu, teknik penentuan sampel dalam penelitian
menggunakan teknik randon sampling yang biasanya dikenal dengan

sampling acak. Sedangkan pengertian dari random sendiri adalah

' Arikunto, Subarsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta,
002), hal, 109
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pengambilan sampel adalah pengambilan sampling secara random atau

tanpa pandang bulu.*®

Mengingat keterbatasan penulis dalam arti tenaga, waktu dan biaya
maka penulis menggunakan penelitian sample. Sample merupakan sebagian
dari populasi yang diteliti, dimana hasil generalisasinya dapat dikenakan
terhadap seluruh populasi yang menjadi obyek penelitian.

Beberapa keuntungan menggunakan sample antara lain :

1. Memudahkan peneliti untuk jumlah sample yang lebih sedikit
dibandingkan dengan menggunakan populasi dan apabila populasinya
terlalu besar dikhawatirkan akan terlewati.

2. Penelitian lebih efisien (dalam arti menghemat biaya, waktu dan
tenaga).

3. Lebih teliti dan cermat dalam mengumpulkan data artinya jika subyek
banyak dikhawatirkan adanya bias dari orang yang mengumpulkan data,
karena sering dialami oleh staf bagian pengumpulan data mengalami
kelelahan sehingga pencatatan data tidak akurat.

Cara peneliti sample menggunakan teknik purposive sampling
pemilihan sekelompok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat
tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri
atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
stratified proporsional random sampling, yaitu pengambilan sample dengan

perbandingan yang sama dalam tiap tingkat tanpa pandang bulu. Adapun

8 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1994), hal. 75
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cara yang digunakan adalah undian. Dengan menggunakan teknik ini, maka

individu dalam populasi ini baik secara sendiri maupun bersama-sama diberi

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sample. Langkah-

langkah yang penulis ambil adalah sebagai berikut :

1.
2.

NS s

Membuat daftar baris subyek atau individu

memberi kode nomor urut kepada semua obyek atau individu

lalu ditulis kode-kode itu dalam selebaran kertas kecil

Gulung kertar itu dengan cara baik

Masukkan gulungan kertas kedalam kotak

Kocok baik-baik kotak tersebut

Ambil kertas-kertas gulungan itu satu demi satu sampai jumlah yang kita

perlukan tercapai.”

). Variable dan Indikator Penelitian

Variable adalah segala sesuatu yang menjadi obyek penelitian yang

dianggap sebagai faktor yang berperan dalam penelitian, atau bisa juga disebut

dengan apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.’

0

Sehubungan dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka pada

penelitian ini variable penelitiannya dibedakan atas 2 macam yaitu :

1.

Variable Bebas (Independent Variable) adalah variable beroperasi secara

bebas serta aktif yang diselidiki pengaruhnya

2. Variable Terikat (Dependent Variable) adalah variable yang diramalkan

akan timbul dalam hubungan yang fungsional.

Dalam penelitian ini yang termasuk variable-variable diatas adalah :

% Sutrisno Hadi, Statistik II, (Jogjakarta : Andi, 2004) h. 184
50 Sutrisno Hadi, Metode Recearce I, (Jogjakarta : Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi
UGM, 1986) h. 182
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a. Variable Bebas (X) : Bimbingan Konseling X yang akan
mempengaruhi variable Y.
b. Variable Terikat (Y) : Kecerdasan emosional Y yang akan dipengaruhi
variable X
Indikator variable adalah variable yang dipecah menjadi kategori-
kategori data yang harus dikumpulkan oleh peneliti. Adapun indikatornya
adalah :
Variable bebasnya, bimbingan konseling (X)
1) Memberi pemahaman
2) Saran
3) Memberi nasehat
4) Memberi motivasi
Sedangkan Indikator Variable Terikat adalah kecerdasan emosional (Y)
1) Mengenal diri
2) Mengelola emosi
3) Memotivasi diri
4) Mengenali emosi orang lain atau empati
5) Hubungan Sosial

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, maka penulis
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Adapun teknik tersebut
adalah sebagai berikut :
1. Angket (Kuesioner)

Metode angket atau kuesioner adalah pengumpulan data melalui

formulir-formulir yang berisikan sejumlah pertanyaan tertulis digunakan
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal diketahuinya.*

Metode ini dilaksanakan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan secara langsung dan tertulis kepada responden yang dalam hal
ini diberikan kepada siswa-siswi di MTs Negeri Lamongan, untuk
mendapatkan data tentang efektivitas bimbingan konseling dalam
menumbuhkan kecerdasan emosional siswa sebelum dan sesudah
bimbingan. Penilaian angket dalam penelitian ini menggunakan pedoman
skala guttman yang berbentuk chelist, setiap responden mempunyai tiga
alternatif jawaban untuk menjawab setiap pertanyaan angket yaitu :

a. Ya dengan diberikan skor 3
b. Kadang-kadang dengan diberikan skor 2
¢. Tidak dengan diberikan skor 1

2. Wawancara atau Interview

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dengan
jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data dengan dialog tanya
jawab secara lisan baik langsung maupun tidak langsung.”'

Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk memperoleh

data tentang proses pelaksanaan bimbingan konseling

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2006) h. 223

’! Djumhur dan M Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung : CV. Ilmu, 1975)
h. 50
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3. Observasi

Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap kegiatan yang sedang diteliti.

Data yang diperoleh dalam observasi ini tentang tingkah laku. Untuk
dapat memperoleh data yang lebih jelas, maka peneliti ikut serta dalam
pelaksanaan bimbingan konseling yang dilakukan oleh konselor.

4. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
notulen dan agenda. Dalam hal ini diperoleh data yang berupa gambaran
umum tentang MTs Negeri Lamongan.

Untuk lebih jelasnya tentang teknik pengumpulan data dan
penggunaannya, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1

Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

No | Jenis Data Sumber Data TPD
1 Gambaran umum lokasi Informan O+D
penelitian.

2 | Deskripsi tentang latar Siswa (konseli)dan | W+ O
belakang konselor, siswa | informan
(konseli) dan masalah

3 | Perilaku siswa (konseli) Siswa (konseli), wW+0
sebelum pelaksanaan informan dan
bimbingan konseling konselor

4 | Pelaksanaan bimbingan Konselor W+A
konseling

5 | Perubahan kecerdasan Siswa (konseli), W+A
emosional siswa (konseli) | informan dan
sesudah pelaksanaan konselor

bimbingan konseling
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Keterangan :

TPD : Teknik Pengumpulan Data
0O : Observasi

W : Wawancara

D : Dokumentasi

A : Angket

F. Teknik Analisis Data

Analisis data ini dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah yang
diajukan serta mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Dalam hal ini
yaitu membuktikan efektivitas bimbingan konseling dalam menumbuhkan
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan.

Untuk menjawab rumusan masalah, pertama digunakan metode analisis
deskriptif dan datanya diperoleh dokumentasi tentang kondisi spiritualitas
siswa sebelum pelaksanaan bimbingan konseling, observasi dan wawancara
tentang pelaksanaan bimbingan konseling dan angket yang akan disebarkan
kepada siswa-siswi setelah pelaksanaan bimbingan konseling.

Adapun rumusnya sebagai berikut :

=£100%
N

Keterangan :
P : Angka Prosentase
F : Frekuensi yang sedang dicari

N : Banyaknya responden.”

53 Anas Sujono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1992) h.40
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Selanjtnya untuk mencari nilai rata-rata (Nr) prosesntase nilai angket
tentang proses bimbingan konseling dan kecerdasan emosional siswa di MTs
Negeri Lamongan maka penulis menggunakan rumus sebagai berikut:

Nr . jumlah prosentase frekuensi nilai skor A
Jumlah Item Pertanyaan

Selanjutnya untuk menafsirkan hasil analisis dengan rumus prosentase,
penulis menetapkan standar menurut Suharsimi Arikunto sebagai berikut :

76% - 100%  Tergolong Baik

56% - 75% Tergolong Cukup Baik

40% - 55% Tergolong Kurang Baik.>*

Dalam menganalisis data yang diperoleh serta untuk mengetahui
efektivitasnya bimbingan konseling dalam menumbubkan kecerdasan
emosional siswa di MTs Negeri Lamongan yaitu dengan menggunakan

product moment dengan rumus :

Txy— 2%

(Zx) ()
I'xy : angka indek korelasi ”r” product moment
Txy : jumlah hasil perkalian antar skor x dan y
Zx : jumlah seluruh skor x
y : Jumlah seluruh skor y*°

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 2003) h. 246

%5 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982) h.
304
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Setelah diperoleh nilai r, lalu menggunakan interpretasi terhadap

koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai r. Interpretasi tersebut adalah

sebagai berikut :
Tabel 3.2
Interpretasi Nilai r
Besarnya “r” product moment (rxy) interpretasi

0,00 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah
0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

0,400 sampai dengan 0,700 Sedang/Cukup
0,700 sampai dengan 0,900 Kuat atau tinggi
0,900 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat atau tinggi




BAB1V

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Dalam bab ini penulis menyajikan hasil penelitian yang dilakukan di

MTs. Negeri Lamongan. Dalam pembahasan ini penulis akan memaparkan

tentang situasi dan kondisi sekolah yang meliputi:

1. Gambaran Singkat MTs. Negeri Lamongan

a.

b.

Nama dan Alamat Madrasah
Kepala Madrasah

Jalan

Desa

Kecamatan

Kabupaten

Status Madrasah

Tahun Didirikan

Tahun Beroperasi

Alamat Yayasan

Status Tanah
1) Surat Kepemilikan Tanah
2) Luas Tanah

Status Bangunan

59

: MTs. Negeri Lamongan

: Drs. H.M. Syamsuri, M.Pd.

: Raya PUK Glagah No. 12

: Glagah

: Glagah

: Lamongan

: Negen

: 1980

: 1980

: JIn. Raya PUK Glagah Desa Glagah

Kec. Glagah Kab. Lamongan

: Milik Sendiri
: Terlampir
: 8957 m?

: Milik Sendiri
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1) Surat [zin Bangunan : No. 1652
2) Luas Bangunan - 6877 m*
2. Visi dan Misi
a. Visi
“Sebagai madrasah favorit yang berlandaskan iman dan taqwa serta
unggul dalam prestasi”.
b. Misi
1) Menjadikan madrasah sebagai pilihan utama.
2) Mendidik siswa menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah
SWT.
3) Memberi bekal kemampuan dasar pengetahuan umum dan
keterampilan.
4) Mendorong siswa untuk memiliki motivasi belajar yang tinggi dan
berkesinambungan.
5) Mendorong siswa untuk memiliki tanggungjawab sosial yang
tinggi terhadap masyarakat.
6) Mendorong siswa untuk mencintai lingkungan alam.
3. Keanggotaan

a. Jumlah guru dan pegawai menurut jenis kelamin



Tabel 4.1.

Data Guru dan Pegawai

No Nama Laki‘-IIZl;(iis kg:::::puan Jumlah
1 | Jumlah guru NIP. 15... 13 8 21
2 | Jumlah guru NIP. 13.. 1 1
3 | Guru tidak tetap (GTT) 10 10 20
4 | Pegawai tetap (PT) 2 1 3
5 | Pegawai tidak tetap (PTT) 6 4 10
6 | Satpam 1 1
7 | Penjaga 2 2

Jumlah 35 23 58
b. Jumlah siswa
Tabel 4.2.
Data siswa MTs. Negeri Lamongan
Tahun Pelajaran 2009-2010
No Kelas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 VII 118 126 244
2 VIII 52 84 136
3 X 80 110 198
Jumlah 258 320 578

4. Materi bimbingan dan konseling di MTs. Negeri Lamongan

a. Bimbingan pribadi
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Sikap dan kebiasaan serta pengembangan wawasan dalam beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Pemantapan

tentang kekuatan diri dan pengembangannya untuk kegiatan yang
kreatif dan produktif.

Pemantapan tentang pemahaman bakat dan minat pribadi serta

penyaluran dan pengembangannya.

. Bimbingan sosial

1

2)

3)

Pemantapan kemampuan menerima dan menyampaikan pendapat
serta berargumentasi secara dinamis, kreatif dan produktif.
Pemantapan kemampuan berkomunikasi baik melalui lisan maupun
tulisan secara efektif.

Pemantapan hubungan yang dinamis dan produktif dengan teman

sebaya baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Bimbingan belajar

D
2)

Pemantapan sikap dan kebiasaan belajar efektif dan efisien.

Pemantapan disiplin belajar baik mandiri maupun kelompok.

. Bimbingan karier

)

2)

Pemantapan pemahaman din berkenaan dengan kecenderungan
karier yang hendak dikembangkan.
Pemantapan orientasi dan informasi pada umumnya khususnya

karier yang hendak dikembangkan.



5. Teknik Pelaksanaan Konseling
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a. Pemanggilan siswa dilakukan setiap hari kerja sekurang-kurangnya

tiga siswa untuk diberikan bantuan bimbingan konseling dengan fungsi

pemahaman, pencegahan dan pengembangan.

b. Pemanggilan siswa karena adanya keinginan siswa untuk berkonsultasi.

¢. Memberikan pelajar bimbingan konseling pada waktu jam sekolah

karena ditetapkan seminggu satu kali pertemuan.

d. Memanfaatkan waktu kosong jam pelajaran.

6. Alur Layanan

Gambar 3.1

Alur penanganan siswa bermasalah di sekolah

Komite | Kepsek/
sekolah Wakasek
Guru Mata “—> .
Pelajaran Wali Kelas
Siswa — Siswi
Keterangan:
: Garis komando
""""""" : Garis koordinator

<——» ; Garis konsultasi

Tenaga ahli
instansi lain

Guru
Pembina




7. Struktur Organisasi Pelayanan BP di MTs. Negeri Lamongan

Gambar 3.2

Struktur Organisasi Pelayanan BP

64

Tenaga ahli
instansi lain

Komite | | Kepsek/ | _____
sekolah Wakasek
TU
S I }
Guru Bidang Studi |«—»| KoordinatorBK [+

Siswa — Siswi

Keterangan:

- ————— -

: Garis komando

: Garis koordinator

<+«—— ; Garis konsultasi

Wali Kelas




B. Penyajian Data
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1. Deskripsi Data tentang proses Pelaksanaan bimbingan konseling.

Sebelum menjawab rumusan masalah nomor satu yaitu pelaksanaan proses

bimbingan konseling perlu diketahui bahwa yang menjadi konselor dalam

penelitian ini adalah guru BP di MTs Negeri Lamongan sebagai berikut :

a. Data Konselor

Nama
TTL
Pekerjaan
Agama

Pendidikan

Alamat

: Zumrotun Nisa’

: Lamongan, 23 Mei 1979

: Guru BK di MTs Negeri Lamongan
: Islam

: SDN Kepuh Glagah

SMP Negeri 2 Lamongan
SMA Negeri 2 Lamongan

S1 (UNISDA Lamongan)

: Desa Glagah, Kecamatan Glagah

b. Proses Pelaksanaan Bimbingan Konseling

Adapun data tentang proses bimbingan konseling yang

dilakukan peneliti dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa

di MTs Negeri Lamongan diantaranya sebagai berikut:

Langkah Pertama

Hal pertama yang dilakukan konselor dalam memberikan

bimbingan konseling adalah konselor berusaha mendekati klien untuk

mencapai hubungan yang akrab antara konselor dan klien. Pendekatan
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yang dilakukan oleh konselor ini bertujuan agar dalam proses
konseling terasebut klien akan merasakan rasa nyaman dan dapat
menerima kehadiran konselor. Melalui rapport, konselor memberikan
kebebasan kepada klien untuk mengatakan apa yang menjadi pikiran,
perasaan dan pengalamannya. Jadi, konselor tidak memfokuskan dulu
pada permasalahan yang dihadapi klien.

Sebagaimana yang diungkapkan konselor kepada peneliti saat
wawancara :

“Saat pertama yang saya lakukan pada waktu melakukan
konseling yaitu saya membentuk hubungan baik dengan klien.
Dengan begitu klien akan merasa aman, nyaman, akrab, dan
dekat dengan saya. Setelah itu saya membiarkan klien
mengungkapkan perasaan yang dipendam selama ini, saya
menyediakan waktu untuk mendengarkan  keluhan-
keluhannya.”

Setelah konselor menciptakan rapport, maka konselor juga
berusaha untuk menggali identitas klien supaya mempermudah
konselor untuk mengenal klien.

Langkah Kedua

Setelah konselor menggali identitas klien pada langkah ini,
konselor mulai menggali permasalahan yang sedang dihadapi klien.
Langkah Ketiga

Setelah konselor memperoleh semua data yang diperlukan

maka konselor menyimpulkan tentang hakekat masalah tersebut, yang

mana klien belum mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
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diri, mengenal emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang
lain,
Langkah Keempat
Setelah konselor mengetahui bahwa klien belum bisa
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenal
emosi orang lain dan membina hubungan dengan orang lain, maka
pada langkah konselor mulai menentukan jenis bantuan yang akan
diberikan pada klien yaitu dengan cara memberikan pemahaman, saran,
nasehat dan motivasi. Selain itu, konselor juga mengarahkan klien
kepada perilaku yang bisa menumbuhkan kecerdasan emosional klien.
Langkah Kelima
Pada langkah ini konselor mulai melaksanakan bantuan atau
bimbingan konseling adapun bentuk konseling berupa pemberian
pemahaman, saran, naschat, dan motivasi serta mengarahkan kepada
perilaku yang bisa menumbuhkan kecerdasan emosional klien, antara
lain:
a. Memberi pemahaman
Konselor memberikan pemahaman perilaku pada klien
tentang kemampaun mengenali emosi diri, kemampuan mengolah
emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenal emosi
orang lain dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain
merupakan dasar kecerdasan emosional dan merupakan hal yang

penting dalam pemahaman diri.
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b. Saran
1) Konselor menyarankan klien agar mempunyai kesadaran dan
mengenali perasaan, sewaktu perasaan itu terjadi.
2) Konselor menyarankan klien agar mampu menangani perasaan,
agar perasaan dapat diungkap dengan baik.
3) Konselor menyarankan klien untuk menata emosi diri sendiri
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
4) Konselor menyarankan klien untuk mengenali emosi orang
lain dan mampu membina hubungan dengan orang lain.
c. Memberi nasehat
Konselor membantu klien dengan memberikan nasehat
bahwa manusia dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal,
dan faktor eksternal. Adapun faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi kecerdasan emosional tersebut adalah faktor otak,
faktor keluarga, faktor dukungan sosial dan faktor lingkungan
sekolah.
d. Memberi motivasi
Motivasi diberikan oleh konselor pada klien agar klien
dapat menumbuhkan kecerdasan emosional, karena kecerdasan
emosional adalah kemampuan sesecorang dalam memahami,
mengelola, memotivasi diri, mampu memahami orang lain dan

juga membina hubungan dengan orang lain dengan baik dan efektif
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dan mampu secara bijaksana mengelola drinya sendiri menjadi
orang yang sukses.
Langkah Keenam
Dalam menindaklanjuti masalah yang dihadapi oleh klien maka
konselor memberikan tinjauan tentang perkembangan emosional siswa
diantaranya:
1) Mengenal diri
Dalam hal mengenali diri, sebagian besar siswa MTs
Negeri Lamongan, pada awalnya belum mampu mengetahui
potensi-potensi yang mereka miliki, bahkan mereka belum
memiliki tujuan hidup yang jelas, karena itu dalam menjalani
hidupnya mereka tidak memiliki rencana atau langkah-langkah
yang pasti untuk mencapai tujuan hidupnya, namun setelah
beberapa kali mendapatkan bimbingan konseling, sebagian dari
mereka sudah mulai mampu untuk mengenali perasaan atau emosi
yang mereka rasakan. Sehingga mereka menjalani kehidupannya
dengan langkah-langkah yang pasti, terencana dengan baik dan
dengan penuh kesadaran.
2) Mengelola emosi
Meskipun mereka sudah mampu mengenal dan
mengidentifikasi perasaan dan emosi yang mereka rasakan, namun
terkadang mereka belum mampu untuk menahan dan

mengendalikan emosi yang mereka rasakan, dengan kata lain
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mereka masih belum mampu untuk mengelola emosi sehingga
seringkali mereka larut dalam emosi mereka.
Memotivasi diri

Dalam hal memotivasi diri, sebagian dari siswa MTs
Negeri Lamongan pada awalnya masih belum mampu untuk
memotivasi dirinya sendiri terutama disaat mereka mengalami
kegagalan atau ketika menghadapi masalah yang berat. Mereka
masih membutuhkan dorongan atau motivasi dari orang lain namun
setelah mendapatkan bimbingan dari guru pembimbing mereka
mulai mampu untuk menumbuhkan perasaan optimis dan
keyakinan bahwa segala sesuatu dalam kehidupan akan selesai
ditimpa kekecewaan atau kegagalan dan frustasi.
Mengenali emosi orang lain atau empati

Empati dibangun berdasarkan kesadaran diri, semakin kita
terbuka kepada emosi diri sendiri akan semakin terampil dalam
membaca perasaan orang lain.
Hubungan sosial

Sebagian siswa MTs Negeri Lamongan pada mulanya
masih belum mampu untuk berkomunikasi dan bekerja sama
dengan orang lain atau teman sebayanya, apalagi yang memiliki
latar belakang keluarga berbeda, atau kelas sosial yang berbeda,
namun setelah mereka mendapat beberapa kali bimbingan akhirnya

mereka mulai mampu menjalani hubungan atau berkomunikasi
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dengan orang lain meskipun kereka berbeda keluarga atau
sosialnya bahkan mereka sudah memiliki sikap tenggang rasa dan

perhatian terhadap orang lain.

2. Deskripsi Data Tentang Efektivitas Tidaknya Bimbingan Konseling dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri Lamongan
Untuk melibatkan konseli dalam proses konseling, maka konselor
ingin mengetahui prosés pelaksanaan bimbingan konseling terhadap klien
atau siswa-siswi di MTs Negeri Lamongan. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi di MTs Negeri Lamongan
dari kelas VIII dan IX pada tahun pelajaran 2009-2010 yang berjumlah 334.
Dalam penelitian ini sampel yang diambil sebesar 24% dari populasi.
Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 siswa di MTs Negeri

Lamongan, menggunakan Rumus.

n= N . Keterangan
N (d)*+1

n =

N = Jumlah Populasi

d = Nilai Presisi (keseksamaan
yang dikehendaki
penelitian

Adapun kelas VII dan IX yang menjadi sampel dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
Jumlah kelas VIII : 136 x 24% = 32.64 =33 siswa

Jumlah kelas IX : 198 x 24% = 47.53 =47 siswa
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Maka peneliti menggunakan penelitian sample, yaitu yang berjumlah 80

siswa-siswi berikut ini adalah tabel proses pelaksanaan bimbingan

konseling.

TABEL 4.3
Hasil Angket Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling

di MTs Negeri Lamongan
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Tabel Hasil Angket Bimbingan Konseling:

TABEL 4.4

%
58.75

38.75
2.50
100%

F

31

N

80 { 47

80 | 80

Alternatif Jawaban

A. Ya

g

C. Tidak

Pertanyaan

Apakah pelayanan BP di

sekolah anda memuaskan | B. Kadang-

anda?

No

1.

Jumlah
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden
yaitu : Sebanyak 47 responden atau 58.75% menjawab bahwa pelayanan
BP disekolah memuaskan, sedangkan yang menjawab kadang-kadang
sebanyak 38.75% atau 31 responden, dan 2.5 % atau 2 responden

menjawab bahwa pelayanan BP tidak memuaskan.

TABEL 4.5
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
2. | Apakah petugas BP A. Ya 80 |52} 65
memberikan informasi B. Kadang-kadang 26 | 325
kepada anda tentang C. Tidak 2 2.5
peranan dan tujuan
diadakan pelayanan BK I
di sekolah?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 65% responden menjawab
bahwa petugas BP memberikan informasi kepada mereka tentang peranan
dan tujuan diadakan BK 1 di sekolah dan 32.5% responden menjawab
kadang-kadang, sedang 2.5% menjawab tidak pernah mendapat informasi

tentang peranan dan tujuan diadakan pelayanan BK 1.

TABEL 4.6
No Pertanyaan Alternatif Jawaban { N | F %
3. | Apakah petugas BP di A. Ya 80 | 44 55
sekolah anda memberika | B. Kadang-kadang 33 | 41.25
pertimbangan dan C. Tidak 3| 3.75
pengarahan kepada anda
dengan sikap yang ramah
dan menghargai anda?
Jumlah 80 | 80 | 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas reponden yaitu:
sebanyak 55% menjawab pernah mendapatkan pertimbangan dan
pengarahan dari petugas BP dengan sikap yang ramah dan menghargai
mereka, sedangkan yang menj7awab kadang-kadang sebesar 41.25% da

yang menjawab tidak sebesar 3.75%.

TABEL 4.7
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
4. | Apakah petugas BP di A. Ya 80 {56 70
sekolah anda berusaha B. Kadang-kadang 24 30
membentuk sikap positif | C. Tidak - -
pada diri anda dan
mengembangkan
kebiasaan berakhlaq
baik?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas reponden yaitu:
sebanyak 70% menjawab bahwa petugas BP selalu berusha membentuk

sikap positif pada diri mereka dan mengembangkan kebiasaan berkhalaq

baik. Dan 30% menjawab kadang-kadang.

TABEL 4.8
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
5. | Apakah petugas BP di A. Ya 80 | 57 | 71.25
sekolah anda pernah B. Kadang-kadang 23 | 28.75
memberikan informasi C. Tidak - -
tentang potensi-potensi
yang anda miliki serta
berusaha untuk
mengembangkan?
Jumlah 80 | 80 | 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas reponden yaitu:
sebanyak 71.25% menjawab pernah petugas BP pernah/selalu memberikan
informasi tentang potensi yang dimilikinya serta berusaha untuk

mengembangkan, sedangkan sebanyak 28.75% respondenn menjawab

kadang-kadang.
TABEL 4.9
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
6. | Apakah petugas BP di A. Ya 80 | 55 | 68.75
sekolah anda pernah B. Kadang-kadang 241 30
menasehati dan C. Tidak 1 | 125
memotivasi anda?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 68.75% responden
menjawab bahwa mereka pernab/selalu dinasehati dan dimotivasi oleh
petugas BP, dan 30% respondenn menjawab kadang-kadang, sedang yang
menjawab tidak pernah mendapat nasehat dan motifasi darn petugas BP

hanya sebanyak 1.25%

TABEL 4.10
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F Yo
7. | Apakah petugas BP di A. Ya 80 | 60| 75
sekolah anda berusaha B. Kadang-kadang 19 | 23.75
membantu memecahkan | C. Tidak 1 | 1.25
masalah/kesulitan anda?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas reponden yaitu:

sebanyak 75% menjawab bahwa petugas BP selalu berusaha membantu



78

memecahkan masalah/kesulitan mereka, dan sebanyak 23.75% menjawab

kadang-kadang, sedang 1.25% responden menjawab tidak pernah

TABEL 4.11
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
8. | Apakah petugas BP di A. Ya 80 | 45 | 56.25
sekolah anda B. Kadang-kadang 33 | 41.25
memberikan bimbingan | C. Tidak 1| 125
tentang bagaimana cara
menghindari dan
mencegah masalah?
Jumiah 80 | 80 | 160%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu:

Sebanyak 56.25% responden menjawab bahwa di sekolah anda

memberikan bimbingan tentang bagaimana cara menghindari dan

mencegah masalah, sedangkan yang menjawab kadang-kadang sebanyak

41.25% dan yang menjwab tidak 1.25%.

TABEL 4.12
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
9. | Apakah petugas BP di A. Ya 80|52} 65
sekolah anda B. Kadang-kadang 27 | 33.75
memberikan C. Tidak 1] 125
pertimbangan dan
persetujuan tentang sikap
yang anda lakukan dalam
kegiatan sekolah?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 65% responden menjawab

bahwa petugas BP selalu memberikan pertimbangan dan persetujuan
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tentang sikap yang anda lakukan dalam kegiatan sekolah, sedangkan

33.75% responden menjawab kadang-kadang dan ang menjwab tidak

sebanyak 1.25%..

TABEL 4.13

No

Pertanyaan

Alternatif Jawaban

%

10.

Apakah petugas BP di
sekolah anda  ketika
memberikan bimbingan
dan konseling bersikap
menyenangkan dan
memberi kesempatan
pada anda untuk
mengeluarkan isi hati
anda?

A Ya
B. Kadang-kadang
C. Tidak

40
39

50
48.75
1.25

Jumlah

80

80

100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 50% responden menjawab

bahwa petugas BP selalu bersikap menyenangkan dan memberi

kesempatan pada mereka untuk mengeluarkan isi hati mereka, sedangkan

48.75% menjawab kadang-kadang dan yang menjawab tidak sebanyak

1.25%.
TABEL 4.14

No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
11. | Ketika melakukan A. Ya 80 |53 {6625

kesalahan apakah petugas | B. Kadang-kadang 26 {325

BP tidak langsung C. Tidak 1 1.25

menghukum anda?

Jumlah 80 | 80 | 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu
sebanyak 66.25% menjawab bahwa ketika mereka melakukan kesalahan
guru BP tidak langsung menghukum mereka, dan 32.5% responden
menjawab kadang-kadang. Sedangkan 1.25% menjawan bahwa mereka

pernah langsung dikuhukm oleh petugas BP.

TABEL 4.15
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
12.| Apakah tugas BP anda A. Ya 80 | 53 | 66.25
bersikap adil dan sabar B. Kadang-kadang 27 | 33.75
dalam memecahkan C. Tidak - -
masalah yang anda
hadapi?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden
yaitu : 66.25% responden menjawab adil dan sabar dalam memecahkan

masalah yang mereka hadapi. Dan 33.75% menjawab kadang-kadang.

TABEL 4.16
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
13.{ Apakah petugas BP di A. Ya 80 | 48 | 60
sekolah anda B. Kadang-kadang 30 | 375
memberikan bimbingan | C. Tidak 2 2.5
kepada anda secara
kelompok?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 60% menjawab
bahwa petugas BP pernah memberikan bimbingan secara kelompok,
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sedangkan 37.5% menjawab kadang-kadang dan yang menjawab tidak

pernah mendapatkan bimbingan secara kelompok sebanyak 2.5%.

TABEL 4.17
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
14.| Apakah petugas BP di A. Ya 80 46 | 575
sekolah anda pernah B. Kadang-kadang 33 | 41.25
menanamkan nilai-nilai | C. Tidak 1 | 125
Wahyu kepada anda
dalam mengatasi
masalah?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu

sebanyak 57.5% menjawab bahwa petugas BP selalu menanamkan nilai-

nilai wahyukepada mereka dalam mengatasi masalah, sedangkan 41.25%

responden menjawab kadang-kadang. Dan yang menjawab tidak pernah

sebanyak lorang atau 1.25%.

TABEL 4.18
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
15.| Apakah petugas BP di A. Ya 80 | 43 | 53.75
sekolah anda memberi B. Kadang-kadang 37 | 46.25
contoh perilaku yang C. Tidak - -
baik/akhlak yang mulia
terutama di lingkungan
sekolah?
Jumlah 80 | 80 | 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu
sebanyak 53.75% menjawab bahwa petugas BP selalu memberi contoh

perilaku yang baik, dan 46.25% responden menjawab kadang-kadang.

Dari 15 pertanyaan dengan 80 responden dapat diambil nilai rata-

rata.

Dari perolehan data tersebut selanjutnya akan dilakukan analisis
data tentang Proses Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling dengan
mencari nilai rata-rata dari prosentase skor 3 adalah alternatif jawaban A,
karena mencari jawaban ideal sehingga diperoleh analisa data sebagai

berikut.

Untuk mencari nilai rata-rata (Nr) prosesntase nilai tentan Proses
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling maka penulis menggunakan rumus

sebagai berikut:

Nr : jumlah prosentase frekuensi nilai skor A

Jumlah Item Pertanyaan
Nr : 938.75

15
Nr : 62.58%

Dari nilai rata-rata untuk jawaban A di atas yaitu : sebesar 62.58%
yaitu ; berada diantara 56% - 75%, maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan proses bimbingan konseling di MTs Negeri Lamongan

berjalan dengan cukup baik.
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TABEL 4.19
Hasil Angket Tentang Kecerdasan Emosional Siswa MTs Negeri Lamongan
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6712131212223 12}|3}2}3}12(2]3}3 36
681212131313 (213]2]3}1313§13}2|2]2] 38
6913131213313 13|2]3]2}3}2}]J3}]2]3 40
7002122131212 }3}12§3}3}13}313§431}3 39
711312131313 {3§31212}2}23]2}2}]3 38
2131213132323 13]3{2}]3}2]2]3 39
7312121213123 ]1313]3)J3}13}§13}12]2]3 39
741212121313 13131313 13}2]3]2}31}]3 40
7512131313133 13(13121312{3}2}3]2] 40
76 1212131313 ]213}1312}121312]3}12}2 37
771312121343 131213121312{2{3}1212}] 37
781213 3121212122133 }2}2]1213}]2] 35
7913131212} 23312)12312}2})3}2)2]2]) 35
8012121213 }3}j2|31312]12]2}2}2]2}3 35
TOTAL 3080
Tabel Hasil Angket Tentang Kecerdasan Emosional
TABEL 4.20
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %

1. | Apakah anda mampu A. Ya 80 | 47 | 58.75
mengidentifikasi B. Kadang-kadang 31 | 38.75
perasaan/emosi yang C. Tidak 2 | 250
sedang anda rasakan?

Jumlah 80 | 80 | 160%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 47 responden atau

sebanyak 58.7% menjawab bahwa mereka mampu mengidentifikasi

perasaan/emosi yang sedang mereka rasakan, sedangkan 31 responden

atau 38.75% menjawab kadang-kadang, sedangkan 2 responden atau

sebanyak 2.50% menjawab tidak.
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TABEL 4.21
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %
2. | Apakah anda mengetahui | A. Ya 80 | 43 | 53.75
kelebihan dan B. Kadang-kadang 36 | 45
kekurangan yang ada C. Tidak 1 1.25
pada diri anda dan anda
menerima keadaan anda
apa adanya?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu

sebanyak 53.75% atau 43 responden menjawab bahwa mereka mengetahui

kelebihan dan kekurangan mereka, sedangkan 45% atau 36 orang

responden menjawab kadang-kadang dan yang 1.25% atau lresponden

menjawab tidak mengetahui mengetahui kelebihan dan kekurangan

mereka serta belum dapat menerima keadaan dirinya.

TABEL 4.22
No Pertanyaan Alternatif Jawaban | N | F %o
3. | Apakah anda mampu A. Ya 80 |44 55
mengungkapkan amarah B. Kadang-kadang 36 | 45
dengan tetap tanpa C. Tidak - -
berkelahi?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden yaitu

sebanyak 55% atau 44 responden telah mampu mengungkap amarah

dengan tanpa berkelahidan 36 responden atau 45% menjawab kadang-

kadang
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TABEL 4.23
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
4. | Apakah anda mampu A. Ya 80 | 55 | 68.75
mengendalikan diri B. Kadang-kadang 25 | 31.25
ketika anda menhadapi C. Tidak - -
masalah?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 68.75%

responden telah mampu mengendalikan diri ketika menghadapi masalah

dan 31.25% responden menjawab kadang-kadang.

TABEL 4.24
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
5. | Apakah anda merasa A. Ya 80 | 51 | 63.75
nyaman bergaul dengan B. Kadang-kadang 29 | 36.25
orang baru? C. Tidak - -
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 63.75% atau 51

responden selalu merasa nyaman bergaul dengan orang baru, sedang 29

responden atau 36.25% menjawab kadang-kadang.

TABEL 4.25
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
6. | Apakah anda orang A. Ya 80 | 51 | 63.75
sabar? B. Kadang-kadang 29 | 36.25
C. Tidak - -
Jumlah 80 | 80 { 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sebanyak 63.75% atau 51
responden selalu merasa nyaman bergaul dengan orang baru, sedang 29

responden atau 36.25% menjawab kadang-kadang.

TABEL 4.26
No Pertanyaan Aleternatif N|F %
Jawaban
7. | Ketika anda mengalami A. Ya 80 | 54 | 67.50
kegagalan, apakah anda B. Kadang-kadang 26 | 32,50
akan mencobanya lagi? C. Tidak - -
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui mayoritas responden yaitu:
67,5% atau sebanyak 54 orang menjawab bahwa ketika mereka mengalami

kegagalan mercka akan mencoba lagi, sedangkan 32.50% responden,

mereka menjawab kadang-kadang.
TABEL 4.27
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
’ Jawaban
8. | Ketika anda mempunyai A. Ya 80 | 42 | 52.50
masalah apakah anda B. Kadang-kadang 38 | 47.50

mencari solusinya sampai | C. Tidak - -

masalah itu dapat

diselesaikan?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa: 52.50% atau sebanyak 42

responden selalu mencoba dan berusaha mencari solusi dari masalah yang
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mereka hadapi, sedangkan 47.50% tau 38 responden mereka menjawab

kadang-kadang.
TABEL 4.28
No Pertanyaan Aleternatif N| F %
Jawaban

9. | Apakah anda cepat A. Ya 80 | 44 55
memahami bagaimana B. Kadang-kadang 35 | 43.75
perasaan orang lain dan C. Tidak 1 1.25
mengapa mereka merasa
demikian?

Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa: 55% atau sebanyak 44
responden selalu cepat memahami bagaimana perasaan orang lain,
sedangkan 43.75% atau 35 responden menjawab kadang-kadang, mereka
mampu memahami bagaimana perasaan orang lain. Sementara 1
responden atau 1.25% menjawab tidak mampu memahami bagaimana

perasaan orang lain.

TABEL 4.29
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
10.| Apakah anda dapat A. Ya 80 | 39 | 48.75
menerima pendapat B. Kadang-kadang 41 | 51.25

orang lain yang berbeda C. Tidak - -

dengan pendapat anda?

Jumlah 80 | 80 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa: 48.75% atau 39 responden a
dapat menerima pendapat orang lain, sedangkan 51.25% atau 41

responden menjawab kadang-kadang.

TABEL 4.30
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
11.| Apakah anda seorang A. Ya 80 | 46 | 5750
pendengar yang baik B. Kadang-kadang 34 | 42.50
C. Tidak - -
Jumlah 80 | 80 [ 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 57.50% atau 46 responden

adalah pendengar yang baik, sedangkan 42.50% atau 34 responden

menjawab kadang-kadang.
TABEL 4.31
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
12.| Apakah anda mampu A. Ya 80 | 50 | 62.50
berkomunikasi dan B. Kadang-kadang 30 | 37.50
bekerjasama dengan C. Tidak - -
orang lain?
Jumlah 80 | 80 | 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa: 62.50% atau 50responden telah
mampu berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain, sedangkan
37.50 % atau 30 responden menjawab kadang-kadang mereka bisa
berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang lain.
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TABEL 4.32
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
13.| Apakah anda memiliki A. Ya 80 | 41 | 51.25
banyak sahabat? B. Kadang-kadang 39 | 48.75
C. Tidak - -
Jumlah 40 | 40 | 100%

sebanyak 51.25% atau sebnyak 41 responden memiliki banyak sahabat,

Dari tabel di atas diketahui bahwa mayoritas responden yaitu:

dan 48.75 % atau sebanyak 39 siswa hanya memiliki beberapa sahabat.

TABEL 4.33
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
14.| Apakah anda merasa A. Ya 80 |40 | 50
nyaman di sekitar orang B. Kadang-kadang 40 | 50
dari berbagai tipe dan C. Tidak - -
kelas?
Jumlah 80 | 80 | 100%

nyaman berada di sekitar orang dari berbagai tipe dan kelas, sedangkan 50

Dari tabel di atas diketahui bahwa: 50 % atau 40 responden merasa

% responden atau sebesar 40 kadang-kadang mereka merasa nyaman.

TABEL 4.34
No Pertanyaan Aleternatif N | F %
Jawaban
15.| Apakah anda termasuk A. Ya 80 | 37 | 46.25
orang yang B. Kadang-kadang 43 | 53.75
mengutamakan C. Tidak - -
kepentingan teman
daripada kepentingan
pribadi?
Jumlah 80 | 80 | 100%
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Dari tabel di atas diketahui bahwa bahwa 46.25% atau 37
responden adalah termasuk orang yang mengutamakan kepentingan teman
daripada kepentingan pribadi, sedangkan 53.75% atau 43 responden
menjawab kadang-kadang mereka dapat mengutamakan kepentingan

teman daripada kepentingan pribadi.

Untuk mencari nilai rata-rata (Nr) prosesntase nilai tentang
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan maka penulis

menggunakan rumus sebagai berikut:

Nr : jumlah prosentase frekuensi nilai skor A

Jumlah Item Pertanyaan
Nr : 855

15
Nr : §57%

Dari perhitungan prosentase diatas dapat diambil nilai rata-rata
untuk kategori jawaban A adalah sebesar 57 % yang berada diantara 56 %
- 75 % dengan kategori cukup.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecerdasan / emosi
siswa di MTs Negeri Lamongan sudah cukup baik.

. Deskrip Data Tentang Hasil Efektifitas Bimbingan Konseling dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Siswa di MTs Negeri Lamongan

Untuk mengetahui hasil efektifitas bimbingan konseling dalam
menumbuhkan emosional siswa di MTS Negeri Lamongan dengan

mengunakan rumus korelasi product moument, sebagai berikut:



93

NZx.y

JEx) ()’

T'xy :angka indek korelasi r” product moment

I'xy

xy :jumlah hasil perkalian antar skor x dan y

Ex  :jumlah seluruh skor x

Zy  :Jumlah seluruh skor y

C. Analisis Data
1. Analisis Data tentang proses pelaksanaan bimbingan konseling

Dari penyajian data tentang proses konseling yang dilaksanakan
konselor terhadap klien atau siswa-siswi maka peneliti melakukan analisis
data tentang proses bimbingan konseling yang dilakukan konselor.

Langkah pertama merupakan indentifikasi masalah. Pada langkah
ini hal yang pertama dilakukan koselor adalah menciptakan rapport agar
klien merasa akrab, dekat, aman, nyaman dan dapat menerima kehadiran
konselor. Setelah itu konselor melanjutkan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang telah dipaparkan di deskripsi penyajian data.

Langkah kedua dan ketiga termasuk diagnosa dimana pad3 langkah
ini konselor mengetahui permasalahan klien. Di sini konselor melakukan
wawancara dengan klien untuk mendapatkan data mengenai permasalah
yang oleh klien dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa.

Setelah konselor mendiagnosa kemudian dilanjutkan dengan
langkah ke empat yaitu prognosa. Pada langkah ini konselor menetapkan

jenis yang baik untuk klien tersebut yang sesuai dengan masalah yang
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dihadapi. Disini konselor memberikan pemahaman, saran, nasehat dan
motivasi.

Kemudian langkah selanjutnya yaitu melaksanakan bantuan atau
terapi. Pada langkah ini konselor mulai melaksanakan bantuan atau
bimbingan konseling adapun bentuk konseling berupa pemerian
pemahaman, saran, nasehat, dan motivasi serta mengarahkan kepada
perilaku yang bisa menumbuhkan kecerdasan emosional klien.

Langkah keenam Dalam menindaklanjuti masalah yang dihadapi
oleh klien maka konselor memberikan tinjauan tentang perkembangan
emosional siswa, antara lain: mengenali emosi diri, kemampuan mengolah
emosi, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenal emosi orang
lain dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain merupakan
dasar kecerdasan emosional dan merupakan hal yang penting dalam
pemahaman diri.

. Analisis Data tentang Efektivitas Tidaknya Bimbingan Konseling dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Siswa

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa salah satu program dari
pendidikan adalah bimbingan, bimbingan yang dimaksud di sini adalah
memberikan bantuan kepada siswa agar dapat memahami diri dan masalah
yang dihadapi serta mengembangkan potensi, dan ini merupakan tugas
dari guru bimbingan dan konseling khususnya. Sebelum dijelaskan dalam

bab II bahwa tujuan dari bimbingan konseling adalah mengembangkan dan
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mengoptimalkan segala potensi yang dimiliki individu, serta dapat
mengatasi gangguan emosional.

Program bimbigan yang baik ialah suatu program bimbingan
apabila dilaksanakan di sekolah memiliki efisiensi dan efektivitas yang
optimal. Dengan kata lain, layanan bimbingan dan konseling dapat
dikatakan efektif kalau sesuai dengan fungsi, langkah langkah, teknik-
teknik dan dapat tercapai tujuan bimbingan dan konseling.

Bimbingan konseling di MTs Negeri Lamongan dalam
menumbuhkan kecerdasan emosinaol pada siswa terbilang (ya atau efektif),
hal ini dapat diketahui dari indek korelasi “r” product moment ry, berada
diantara 0,700-0,900 dengan interpretasi kuat atau tinggi
. Analisis Data tentang Hasil Efektivitas Bimbingan Konseling dalam
Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Siswa

Guna mendapat apa yang diinginkan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui efektivitas bimbingan koseling dalam menumbuhkan
kecerdasan emosional siswa di MTs negeri Lamongan.

Adapun rumusan yang di pakai dalam menganalisis data ini adalah
rumus korelasi Prodact Moment

NZIx.y

V&) (Zy)*

I'xy :angka indek korelasi “r” product moment

Ixy

Zxy :jumlah hasil perkalian antar skor x dan y
Ix  :jumlah seluruh skor x
Zy  :Jumlah seluruh skor y



TABEL 4.35
Data Hasil Efektifitas Bimbingan dan Konseling

Dalam Menumbuhkan Kecerdasan Emosional Siswa

96

di MTs Negeri Lamongan
No X Y X y x y Xy
1 38 35 -1.2 -3.5 1.44 12.25 42
2 36 36 -3.2 -2.5 10.24 6.25 8
3 39 39 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
4 38 38 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
5 37 35 -2.2 -3.5 4.84 12.25 7.7
6 38 38 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
7 36 35 -3.2 -3.5 10.24 12.25 11.2
8 36 35 -3.2 -3.5 10.24 12.25 112
9 37 35 -2.2 -3.5 4.84 12.25 7.7
10 39 36 -0.2 -2.5 0.04 6.25 0.5
11 37 37 -2.2 -1.5 4.84 2.25 33
12 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
13 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
14 37 37 2.2 -1.5 4.84 225 33
15 37 37 2.2 -1.5 4.84 2.25 3.3
16 38 38 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
17 38 38 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
18 38 38 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
19 37 37 2.2 -1.5 4.84 225 33
20 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
21 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 12
22 37 37 2.2 -1.5 4.84 2.25 33
23 42 42 2.8 3.5 7.84 12.25 9.8
24 41 41 1.8 2.5 3.24 6.25 4.5
25 41 41 1.8 2.5 3.24 6.25 4.5
26 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
27 36 36 -3.2 -2.5 10.24 6.25 8
28 41 41 1.8 2.5 3.24 6.25 4.5
29 37 36 2.2 -2.5 4.84 6.25 55
30 37 35 2.2 -3.5 4.84 12.25 7.7
31 39 39 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
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32 42 41 2.8 2.5 7.84 6.25 7
33 39 39 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
34 42 42 2.8 3.5 7.84 12.25 9.8
35 42 42 2.8 3.5 7.84 12.25 9.8
36 43 42 3.8 3.5 14.44 12.25 13.3
37 38 38 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
38 42 42 2.8 3.5 7.84 12.25 9.8
39 42 42 2.8 3.5 7.84 12.25 9.8
40 38 38 -1.2 -0.5 1.44 0.25 0.6
41 41 41 1.8 2.5 3.24 6.25 4.5
42 37 37 -2.2 -1.5 4.84 2.25 3.3
43 40 35 0.8 -3.5 0.64 12.25 -2.8
44 39 35 -0.2 -3.5 0.04 12.25 0.7
45 42 42 2.8 3.5 7.84 12.25 9.8
46 41 41 1.8 2.5 3.24 6.25 4.5
47 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
48 40 40 0.8 1.5 0.64 225 1.2
49 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
50 42 37 2.8 -1.5 7.84 2.25 4.2
51 42 41 2.8 2.5 7.84 6.25 7
52 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
53 38 36 -1.2 2.5 1.44 6.25 3
54 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
55 39 40 -0.2 1.5 0.04 2.25 -0.3
56 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
57 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
58 40 39 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
59 38 35 -1.2 -3.5 1.44 12.25 4.2
60 39 39 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
61 41 41 1.8 2.5 3.24 6.25 4.5
62 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
63 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
64 40 39 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
65 41 41 1.8 2.5 3.24 6.25 4.5
66 39 35 -0.2 3.5 0.04 12.25 0.7
67 37 36 2.2 2.5 4.84 6.25 5.5
68 39 38 -0.2 -0.5 0.04 0.25 0.1
69 39 40 -0.2 1.5 0.04 2.25 -0.3
70 40 39 0.8 0.5 0.64 0.25 0.4
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40 38 0.8 -0.5 0.64 0.25 -0.4
72 41 39 1.8 0.5 3.24 0.25 0.9
73 39 39 -0.2 0.5 0.04 0.25 -0.1
74 41 40 1.8 1.5 3.24 2.25 2.7
75 40 40 0.8 1.5 0.64 2.25 1.2
76 37 37 2.2 -1.5 4.84 2.25 3.3
77 37 37 2.2 -1.5 4.84 2.25 3.3
78 36 35 -3.2 -3.5 10.24 12.25 112
79 38 35 -1.2 -3.5 1.44 12.25 42
80 38 35 -1.2 -3.5 1.44 12.25 4.2
Jml 3136 3080 258.8 404 268
Mean x = Y x/N Mean y =} y/N
Mean x = 3136/80 Mean y = 3080/80
= 39.2 =38.5
N : 80
>X  :3136
Y :3080
YXY :268
yX? :258.8
YY? 404
Selanjutnya hasil perhitungan di atas dimasukkan ke dalam rumus
perhitungan sebagai berikut:

I"xy _-:___Ex_'_')_,__.
VEX)* ()

268

/(258.8).(404)

268

oy = e
¥ 1045552
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£y, 268
Y=32335

Ixy=0828

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diketahui nilai “r” hitung:
0,828 dan untuk mengetahui apakah hipoteisis nol (ho) diterima atau
ditolak, maka hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan “r” pada
tabel product moment dengan responden 80 pada taraf signifikansi 5%
adalah: 0,220 sedangkan taraf signifikansi 1% adalah : 0.286. Jika nilai “r”
hitung lebih dari nilai “r” tabel, maka hipotesis kerja (ha) diterima dan ho
ditolak.

Dengan demikian pada penelitian ini hipotesis kerja (ha) diterima
karena nilai “r” hitung lebih besar dari nilai “r” pada tabel, yaitu: “r”
hitung: 0,828.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa,
efektifitas bimbingan konseling kuat ataun tinggi dalam menumbuhkan
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan. Hal ini
berdasarkan tabel di bawah ini:

Tabel 4.36

Besarnya “r” product moment (ryy) | interpretasi

0,00 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah
0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

0,400 sampai dengan 0,700 Sedang/Cukup
0,700 sampai dengan 0,900 Kuat atau tinggi

0,900 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat atau tinggi
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D. Pembahasan

Dari hasil deskripsi dan analisis data serta pengujian hipotesis, maka
dapat diketahui hasil dari penelitian yang berjudul “EFEKTIVITAS
BIMBINGAN KONSELING DALAM MENUMBUHKAN KECERDASAN
EMOSIONAL SISWA DI MTs NEGERI LAMONGAN”.

Dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis diterima dan selanjutnya
untuk mengetahui hasil efektivitas bimbingan konseling dalam menumbuhkan
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan, kita interpretasikan
secara sederhana terhadap angka indeks korelasi “r” product moment (ryy).
Dari kesimpulan tersebut, dapat diartikan bahwa efektivitas bimbingan
konseling telah berhasil membantu para siswa-siswi dalam menumbuhkan
kecerdasan emosional.

Disamping itu setiap satu minggu, pembimbing mendatangi masing-
masing kelas dalam rangka memberikan wawasan tentang bimbingan
konseling. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang dimaksud
dengan bimbingan konseling serta kegunaannya, sehingga bila ini tertanam di
diri siswa tanpa diminta dengan sendirinya siswa akan mendatangi
pembimbing di saat mengalami permasalahan.

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam
memahami, mengelola, memotivasi emosinya sendiri dan mampu memahami
orang lain dan juga membina hubungan dengan orang lain sehingga mereka
menjalani kehidupannya dengan langkah-langkah yang pasti, terencana
dengan baik dan tercapainya suatu pemecahan masalah yang sedang

dihadapinya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses pelaksanaan bimbingan konseling dalam menumbuhkan kecerdasan
emosional siswa di MTs Negeri Lamongan yang dilakukan oleh peneliti
melalui beberapa langkah yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis,
terapi dan evaluasi serta data angket berjalan dengan cukup baik sesuai
dengan hasil perhitungan prosentase yaitu sebesar 62.58% yang berada
diantara 56% - 75% dengan kategori cukup baik.

2. Bimbingan konseling di MTs Negeri Lamongan dalam menumbuhkan
kecerdasan emosinaol pada siswa terbilang (ya atau efektif), hal ini dapat
diketahui dari indek korelasi “r” product moment r,, berada diantara
0,700-0,900 dengan interpretasi kuat atau tinggi.

3. Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa bimbingan
konseling efektif dalam menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di
MTs Negeri Lamongan, karena ry, yang diperoleh lebih besar dari r pada
tabel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% yaitu 0,828% dengan
demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak dan berdasarkan tabel
interpretasi yang ada menunjukkan bahwa bimbingan konseling

mempunyai korelasi efektivitas yang tinggi atau kuat dalam
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menumbuhkan kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan,
dimana 1y, berada diantara 0,700 — 0,900.
B. Saran
Guna meningkatkan efektivitas bimbingan konseling dalam menumbuhkan
kecerdasan emosional siswa di MTs Negeri Lamongan, maka penulis
memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi siswa-siswi atau klien hendaknya senantiasa memperbaiki diri dan
selalu menjaga emosinya agar senantiasa stabil dan tidak melakukan
perbuatan yang dapat merugikan baik bagi dirinya sendiri maupun orang
lain,

2. Bagi koordinator bimbingan konseling dan guru pembimbing hendaknya
selalu mengembangkan keahlian di bidang bimbingan dan konseling serta
keahlian lain yang mendukung pelaksanaan bimbingan konseling agar
pelayanan bimbingan konseling bisa maksimal dan memuaskan semua
pihak.

3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan,
oleh karena itu peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk lebih
menyempurnakan hasil penelitian ini yang tentunya menunjuk pada hasil
penelitian yang sudah ada dengan harapan agar penelitian yang dihasilkan

nantinya dapat menjadi lebih baik.
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